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ABSTRAK

Chitra Nandiswara, 2013: PengaruhSikap, Norma Subyektif, dan Efikasi Diri
terhadap Intens Berwirausaha: Studi Kasus Pada Mahasiswa Magister
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.. Skripsi, Jakarta:
Konsentras Manajemen Sumber Daya Manusia, Program Studi
Manajemen, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran sikap, norma
subyektif, efikasi diri dan intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister
Mangemen FE UNJ. 2) Untuk mengetahui pengaruh sikap yang dikontrol oleh
usiaterhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister Mang emen
FE UNJ. (3) Untuk mengetahui pengaruh norma subyektif yang dikontrol oleh
usiaterhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister Mang emen
FE UNJ. (4) Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri yang dikontrol oleh usia
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister Mangjemen FE
UNJ. (5 Untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subyektif, dan efikasi diri
yang dikontrol oleh usia pada terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Program
Magister Mangiemen FE UNJ. Penelitian dilakukan dengan metode simple
random sampling terhadap 112 mahasiswa Magister Mangemen FE UNJ,
sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penyebaran
kuesioner yang diolah menggunakan SPSS 21.0. Hasil dari regresi menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh sikap yang dikontrol usia terhadap intensi berwirausaha,
terdapat pengaruh norma subyektif yang dikontrol usia terhadap intens
berwirausaha, dan terdapat pengaruh efikasi diri yang dikontrol usia terhadap
intensi berwirausaha. Sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh
usia secara bersama-sama berpengaruh terhadap intensi berwirausahadengan nilai
Fritung™ Frane (5,754> 2,69) dan signifikansi (0,000 < 0,05). Nilai R? sebesar 0,146
atau (14,6%). Hal ini menunjukkan bahwa 14,6% intensi berwirausaha dijelaskan
oleh faktor sikap, norma subyektif, efikas diri dan variabel kontrol usia,
sedangkan sisanya sebesar 85,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci: sikap, norma subyektif, efikasi diri, intensi berwirausaha.



ABSTRACT

Chitra Nandiswara, 2013; The Influence ofAttitudes, Subjective Norms, and
Self-Efficacy on Entrepreneurial I ntentions (Case Study of Student at Magister
Management, Faculty of Economics, State University of Jakarta).
Undergraduate Thesis, Jakarta: Concentration in Human Resource
Management, Management Study Program, Department of Management,
Faculty of Economics, State University of Jakarta.

The purpose of this study were: 1) To know the overview of attitude, subjective
norm, self-efficacy and entrepreneurial intentions of students at Magister
Management Program FE UNJ. 2) To know the influence of an attitude which
controlled by age on entrepreneurial intentions of students at Magister
Management of FE UNJ. 3) To know the influence of a subjective norm which
controlled by age on entrepreneurial intentions of students at Magister
Management of FE UNJ. 4) To know the influence of a self-efficacy which
controlled by age on entrepreneurial intentions of students at Magister
Management of FE UNJ. 5) To know the influence of attitudes, subjective norms,
and sdf-efficacy simultaneously which controlled by controlled by age on
entrepreneurial intentions of students at Magister Management of FE UNJ.
Research carried out by the simple random sampling method on 112 students of
Magister Management of FE UNJ as respondents, while the technique of data
collection is done by distributing questionnaires, which is processed using SPSS
21.0. The results of the regression indicate that there is influence between attitude
which controlled by age towards entrepreneurial intentions, there is influence
between subjective norm which controlled by age towards entrepreneurial
intentions, and there is influence between self-efficacy which controlled by age
towards entrepreneurial intentions. Attitudes, subjective norms, and self-efficacy
simultaneously influence the entrepreneurial intention through Feoun™>Fiabie
(5.754>2.69) and significance value (0.000 < 0.05). This research has figured out
the score of attitudes, subjective norms, and self-efficacy which controlled by age
on entrepreneurial intentions is 0,146 or 14,6% through the result of R? value
while therest is 85,4% is influenced by the other factors.

Key words: attitudes, subjective norms, self efficacy, entrepreneurial intentions.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia menyimpan peluang untuk menjadi negara mau dengan

perekonomian besar di dunia, alasannya adalah karena negara satu ini
memiliki sebuah potenss di bidang wirausaha (entrepreneurship).
Penciptaan wirausaha ini mempunya nilal strategis karena mampu
meningkatkan kesgahteraan masyarakat, memperluas lapangan dan
kesempatan kerja baru serta menopang perekonomian negara
Kewirausahaan sedang menjadi perbincangan di abad yang penuh dengan
teknologi maju saat ini.

Kewirausahaan bisa menaikkan ekonomi sebuah negara dalam waktu
yang cepat, karena pada dasarnya, kewirausahaan mudah dipraktikkan dan
kebanyakan para wirausashawan berasal dari kaum muda dan kaum
menengah kebawah. Jumlah wirausahawan di Indonesia melonjak tajam dari
0,24% menjadi 1,56% dari total jumlah penduduk. Kemenkop optimistis
tahun 2014 pertumbuhan wirausaha ke titik idea minimal 2% dapat
tercapai. Awalnya data yang dimiliki hanya 0,24% pengusaha yang ada pada
tahun 2009 dan terakhir Januari 2012 jumlahnya sudah menjadi 1,56%
penduduk Indonesia menjadi wirausaha (A. Muharram, Deputi Menkop dan

UKM bidang Pengembangan SDM, 2012).



Dibandingkan  dengan  negara-negara  lain, perkembangan
kewirausahaan di Indonesia masih sangat kurang. Sebagai pembanding,
kewirausshaan di Amerika Serikat tercatat mencapai 11% dari tota
penduduknya, Singapura sebanyak 7%, dan Malaysia sebanyak 5%. Jadi,
pengembangan SDM dengan kompetisi semacam ini dari para generasi
muda tepat dan relevan untuk membibitkan para pelgar agar menjadi
wirausaha dan menciptakan lapangan kerja (Indarti N. dan Rostiani,
2008).Mengapa generas muda yang dituju? Karena memang mayoritas
penduduk negeri ini adalah usia muda produktif. Jika kewirausahaan
difokuskan untuk kemajuan bangsa maka ini menjadi energi eksponensia

untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa.

Tabel 1.1
Penduduk Usia 15 Tahun Ke AtasM enur ut Jenis K egiatan Utama, 2011-2012
(juta orang)
Tahun 2011 Tahun 2012
JenisK egiatan Utama Februari Agustus Februari Agustus
1) @) 3 4 ©)

1. Angkatan Kerja 119,40 117,37 120,41 118,04
-Bekerja 111,28 109,67 112,80 110,80
-Penganggur 8,12 7,70 7,61 7,24

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 69,96 68,34 69,66 67,88

(%)

3. Tingkat Pengangguran Terbuka 6,80 6,56 6,32 6,14

(%)

4. Pekerjatidak penuh 34,19 34,59 35,55 34,29
- Setengah penganggur 15,73 13,52 14,87 12,77
- Paruh waktu 18,46 21,06 20,68 21,52

Sumber : Badan Pusat Statistik Keadaan K etenagakerjaan, Agustus 2012

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diatas dapat dikemukakan bahwa
jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Agustus 2012 mencapai 118,0 juta
orang, sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada
Agustus 2012 mencapai 6,14%.Hal ini mengungkapkan bahwa tingkat

pengangguran di Indonesia cenderung masih tinggi walaupun terus



mengalami penurunan tiap semesternya, dibandingkan pada Agustus 2011
yang sebesar 6,56%. Perlu dicari jawaban dari permasalahan pengangguran
khusunya untuk generass mudayang diharapkan mampu menjawab
permasalahan lapangan kerja yang terbatas dan tidak mampu menampung
jumlah angkatan kerja baru yang terus bertambah. Solusi yang tepat
adal ah berwirausaha atau dikenal dengan ““entrepreneurship”. Berwirausaha
diyakini mampu menanggulangi kemiskinan dan pengangguran serta
memajukan pertumbuhan ekonomi negara dan mensegj ahterakan rakyat.
Kewirausahaan yang kurang berkembang di Indonesia disebabkan oleh
minat yang rendah terhadap kewirausahaan. Minat yang kurang ini muncul
dari paradigma kewirausahaan yang salah dalam pemahaman masyarakat
Indonesia. Kewirausahaan dianggap sebagai pilihan aternatif terakhir dalam
hidup. Selain itu adanya pemahaman yang salah bahwa berwirausaha
diperlukan modal yang besar dan dilakukan dalam skala usaha yang besar.
Tidak jarang pula orang yang mendefinisikan berwirausaha itu seperti
berdagang yang harus memiliki produk fisik yang diperdagangkan.

Faktor demografis (usid) dapat mempengaruhi pilihan  Kkarir
menj adiwirausahawan.K ecenderungan seseorang untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu, seperti memilih kewirausahaan sebagai pilihan
karir, dapat diprediksi oleh Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior-TPB) yang dikemukakan oleh Leroy, et al (2009). TPB
menggunakan tiga pilar sebagai anteseden dari intensi, yaitu sikap terhadap

perilaku, norma subyektif, dan perseps mengenai kemampuan



mengendalikan segala sesuatu yang mempengaruhi

mel akukan perilaku tersebut.

Penduduk Usia 15 Tahun K e Atas yang BekerjaM enurut Status Pekerjaan Utama,
2011-2012(juta orang)

Tabel 1.2

apabila hendak

Tahun 2011 Tahun 2012
Status PekerjaanUtama Februari Agustus | Februari | Agustus
(@) 2 (©) (4) (5
Berusaha Sendiri 21,15 19,41 19,54 18,44
Berusaha dibantu buruh tidak tetap 21,31 19,66 20,37 18,76
Berusahadibantuburuhtetap 3,59 3,72 3,93 3,87
Buruh/Karyawan 34,51 37,77 38,13 40,29
Pekerjabebas di pertanian 5,58 5,48 5,36 5,34
Pekerjabebas di nonpertanian 5,16 5,64 5,97 6,20
Pekerjakeluarga/tak dibayar 19,98 17,99 19,50 17,90
Jumlah 111,28 109,67 112,80 110,80

Sumber : Badan Pusat Statistik Keadaan K etenagakerjaan, Agustus 2012

Hal yang dapat diambil dari Tabel 1.2 adaah Komponen penduduk
bekerja pada sektor informa terdiri dari penduduk bekerja dengan
statusberusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas di
pertanian, pekerja bebas dinonpertanian dan pekerja keluarga/tak dibayar.
Dalam setahun terakhir (Agustus 2011—Agustus 2012),penduduk yang
bekerja pada sektor informa berkurang sebesar 1,5 juta orang dan
persentase penduduk bekerja pada sektor informa berkurang dari 62,17
persen pada Agustus 2011 menjadi 60,14 persen padaAgustus 2012.
Penurunan ini berasal dari hampir seluruh komponen pekerja informal,
kecuali pekerja bebas di nonpertanian. Dalam pengertian diatas bisa
disimpulkan juga status pekerjaan utama “berusaha” sebagai wirausahawan.
Jadi wirausaha dalam setahun ini tercatat masih terus berkurang.

Kerjasama antara pemerintah,institusi pendidikan tinggi, dan dunia

usaha sangat diperlukan untuk kesinambungan program pengembangan



kewirausahaan. Perguruan tinggi memiliki peran yang sangat besar dalam
pengembangan kewirausahaan. Perguruan tinggi diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan lapangan Kkerja (job
creator). Sebagai lembaga yang menghasilkan cendekiawan muda,
perguruan tinggi harus mampu menjadi pusat pendidikan kewirausahaan
dan inkubator bagi ide bisnis mahasiswanya.

Sudah saatnya dunia perguruan tinggi mulai  mengembangkan
semangat berwirausaha dengan memaksimalkan peran dosen dan mahasiswa
di berbagai universitas untuk mengembangkan ilmunya kearah inovasi-
inovasi produk dengan dijiwai semangat wirausaha sehingga produknya
bukan sgja bermanfaat dunia pendidikan atau dunia ilmu pengetahuan akan
tetapi juga memiliki nilai jual sehingga dapat dibisniskan sehingga nantinya
akan memberikan sumbangan besar bagi masyarakat, bangsa dan negara.

Perguruan Tinggi diharapkan mulai menerapkan kurikulum atau mata
kuliah kewirausahaan, untuk meningkatkan jumlah wirausaha di
Indonesia.(Boediono, Wakil Presiden Republik Indonesia, 2013).Pendidikan
kewirausahaan tidak hanya memberikan landasan teoritis mengenai konsep
kewirausahaan tetapi membentuk sikap, perilaku, dan pola pikir (mindset)
seorang wirausahawan. Hal ini merupakan investas modal manusia untuk
mempersigpkan para mahasiswa dalam memula bisnis baru melalui
integrasi  pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan penting untuk
mengembangkan dan memperluas sebuah bisnis. Pendidikan kewirausahaan

juga dapat meningkatkan minat para mahasiswa untuk memilih



kewirausahaan sebagai salah satu pilihan karir selain pilihan karir menjadi
pegawai swasta, PNS, atau pegawai BUMN di mana secara signifikan dapat
mengarahkan sikap, perilaku, dan minat ke arah kewirausahaan.

Tabel 1.3
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Usia 15 Tahun Ke AtasM enur ut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2011-2012 (per sen)

Pendidikan Tertinggi yang Tahun 2011 Tahun 2012
Ditamatkan Februari Agustus Februari Agustus
(€0 ) ©) (4) ©)
SD ke bawah 3,37 3,56 3,69 3,64
Sekolah Menengah Pertama 7,83 8,37 7,80 7,76
Sekolah Menengah Atas 12,17 10,66 10,34 9,60
Sekolah Menengah Kejuruan 10,00 10,43 9,51 9,87
Diploma l/11/111 11,59 7,16 7,50 6,21
Universitas 9,95 8,02 6,95 5,91
JUMLAH 6,80 6,56 6,32 6,14

Sumber : Badan Pusat Statistik Keadaan K etenagakerjaan, Agustus 2012

Hal yang bisa dilihat dari Tabel 1.3 adalah pada Agustus 2012, TPT
untuk Pendidikan Tertinggi dari Universitas secara signifikan terus
berkurang. Ini membuktikan bahwa pendidikan hingga tingkat universitas
mampu membantu dalam mendongkrak pemenuhan sumber daya manusia
yang dibutuhkan. Tidak hanya dalam dunia kerja yaitu sebaga pegawal,
namun juga dapat memaksimalkan diri untuk menjadi seorang
wirausahawan yang dapat membantu dalam pembukaan |apangan pekerjaan
dan mengurangi tingkat pengangguran di negara Indonesia.

Mayoritas lulusan perguruan tinggi saat ini masih berorientasi mencari
pekerjaan, terutama menjadi pegawai negeri sipil. Dari hasil penelitian dan
riset yang dilakukan, hanya sekitar 6,12% lulusan sarjana yang berminat
menjadi wirausahawan. Selebihnya 83,18% lebih berminat menjadi pegawai

(N.R. Halim, Deputi Bidang Pemasaran dan Jaringan Usaha Kementerian



Koperas dan UKM,2012). Mahasiswa harus mengubah mindset jangan
hanya mengandalkan ijazah untuk melamar kerja. Di Indonesia sendiri
budaya wirausaha masih sangat sedikit, semua mahasiswa berharap setelah
lulus mendapatkan pekerjaan, bukan membuat |apangan pekerjaan. Inilah
yang menyebabkan banyak mahasiswa yang telah ulus justru menganggur.
Hal ini disebabkan pula oleh pola pikir masyarakat Indonesia yang masih
konservatif. Bagi orangtua, mereka menginginkan anak-anak mereka untuk
bekerja di kantor, memaka jas dan dasi. Bahkan jika anak mereka ingin
membuat usaha, itu pertanda bahwa masa depan suram dan
keti dakmapanan.

Pada dasarnya banyak sekali kesempatan untuk berwirausaha bagi
setigp orang yang mampu melihat peluang bisnis tersebut. Karir
kewirausshaan dapat mendukung kesgahteraan masyarakat serta
memberikan banyak pilihan barang dan jasa bagi konsumen, baik dalam
maupun luar negeri. Meskipun perusahaan raksasa lebih menarik perhatian
publik dan sering kali menghiasi berita utama namun bisnis kecil tidak kalah
penting perannya bagi kehidupan sosia dan pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Pemerintah mengharapkan para sarjana yang baru lulus mempunyai
kemampuan dan keberanian untuk mendirikan bisnis baru meskipun secara
ukuran bisnis termasuk kecil, tetapi membuka kesempatan pekerjaan bagi
banyak orang. Pihak perguruan tinggi bertanggung jawab dalam mendidik
dan memberikan kemampuan dalam melihat peluang bisnis serta mengelola

bisnis tersebut serta memberikan motivas untuk mempunyai keberanian



1.2

menghadapi resiko bisnis. Semakin muda usia seseorang semakin bagus
untuk lebih dini dalam memula suatu usaha. Peranan perguruan tinggi
dalam memotivasi para sarjananya menjadi young entrepreneurs merupakan
bagian dari salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan.

Salah satu perguruan tinggi negeri yang turut berperan membantu
pemerintah dalam program pengembangan pendidikan wirausaha secara
formal adalah Magister Mangjemen (MM) Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta yang berorientasi pada keberhasilan program human
resources development yang sangat ditentukan oleh kualitas individu itu
sendiri, proses pendidikan bisnis yang ditempuh, dan kredibilitas perguruan
tinggi penyelenggara pendidikan bisnis tersebut. Sebagai program pasca
sarjana yang berorientasi bisnis, maka secara ideal lulusan dari program
Magister Mangjemen sepatutnya memiliki semangat kewirausahaan yang
tinggi dan lebih fokus pada penciptaan bidang usaha baru. Namun tentu sgja
hal ini harus diteliti lebih lanjut.

Dengan latar belakang diatas, maka penelitian ini diberi judul
“Pengarun Sikap, Norma Subyektif, dan Efikasi Diri Terhadap Intensi
Berwirausaha Pada Mahasiswa Magister Mangjemen Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana gambaran sikap(kewirausahaan), norma subyektif, efikasi
diri dan intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister
Mangjemen FE UNJ?

2. Apakah terdapat pengaruhsikap (kewirausahaan) yang dikontrol oleh
usia terhadapintensi berwirausaha pada mahasiswaProgram Magister
Mangjemen FE UNJ?

3. Apakah terdapat pengaruhnorma subyektif yang dikontrol oleh
usiaterhadapintens berwirausaha pada mahasiswaProgram Magister
Mangjemen FE UNJ?

4. Apakah terdapat pengaruhefikasi diri  yang dikontrol oleh
usiaterhadapintens berwirausaha pada mahasiswaProgram Magister
Mangjemen FE UNJ?

5. Apakah terdapat pengaruhsikap (kewirausahaan), norma subyektif,
dan efikas diri yang dikontrol oleh usia terhadapintensi berwirausaha

pada mahasiswaProgram Magister Mangjemen FE UNJ?

1.3. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan pendlitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Untuk mengetahui gambaran sikap(kewirausahaan), norma subyektif,
efikas diri dan intensi berwirausaha pada mahasiswa Program

Magister Mangjemen FE UNJ.



14.
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Untuk mengetahui pengaruh sikap(kewirausahaan) yang dikontrol
oleh usia terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program
Magister Mangjemen FE UNJ.

Untuk mengetahui pengaruh norma subyektif yang dikontrol oleh usia
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister
Mangjemen FE UNJ.

Untuk mengetahui pengaruh efikas diri yang dikontrol oleh usia
terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Program Magister
Mangjemen FE UNJ.

Untuk mengetahuipengaruhsikap (kewirausahaan), norma subyektif,
dan efikas diri yang dikontrol oleh usia padaterhadapintensi

berwirausahamahasi swaProgram Magister Manajemen FE UNJ

M anfaat Pendlitian

Peneliti berharap pendlitian ini dimasa mendatang dapat memberikan

kontribusi baik berupa akademis untuk pengembangan ilmu dan dunia

pendidikan, serta manfaat praktis bagi wirausahawan.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitan ini yaitu :

1

Bagi Pihak Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenal
sikap, norma subyektif, dan efikasi diri dalamintensiberwirausaha
pada mahasiswa Program Magister Mangemen Fakultas

Ekonomi,sehingga dapat memberikan informasi bagi pihak lain yang
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membutuhkan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya atau untuk
kegiatan lain yang berkaitan.

Bagi Mahasiswa Program Magister Manajemen FE UNJ

Sebagai masukan berupa informasi tentang pentingnya sikap, norma
subyektif, dan efikas diri terhadap intensi seseorang untuk melakukan
wirausaha.Khususnya dari kalangan mahasiswa Program Magister
Mangjemen FE UNJ sehingga dapat mempergunakan hasil penelitian
sebagal bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan setelah
menyelesaikan pendidikan forma dan menjadi acuan dalam bekal
menjadi wirausaha.

Bagi Penulis

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan mendapatkan
gelar sarjana serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh sikap, norma subyektif, dan efikas diri yang
dikontrol oleh usia dalam meningkatkanintensi berwirausaha pada
mahasiswa Program Magister Mangjemen FE UNJ. Serta menjadikan
hasil penelitian ini sebagai acuan khususnya untuk pengalaman

pribadi dalam berwirausaha.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Intens Berwirausaha (Entrepreneurial Intention)
Indikasi kesiapan seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu dan

intensi dipertimbangan sebagai respon langsung perilaku. Intensi didasarkan
pada sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan perseps terhadap
kontrol perilaku, yang setiap prediktor memiliki bobot penting untuk intensi
dalam hubungan perilaku dan ketertarikan suatu populasi.

Diungkapkan oleh Horn (dalam Vemmy, 2013: 119)yang mengatakan:
Intensi merupakan sebuah istilah yang terkait dengan tindakan dan
merupakan unsur penting dalam segjumlah tindakan, yang menunjuk
pada keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan
sesuatu tindakan yang senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan, dan
diarahkan entah pada tindakan sekarang atau pada tindakan yang akan
datang.

Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan,
yaitu menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam, diyakini dan
diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu.

Lebih lanjut oleh Fishbein dan Ajzen (daam Wijaya, 2007: 120)
mengemukakan bahwa berdasarkan teori tersebut, “intensi merefleksikan
keinginan individu untuk mencoba menetapkan perilaku, yang terdiri dari

tiga determinan, yaitu: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol

perilaku yang disadari”. Intensi tidak hanya dikendalikan oleh niat

12
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seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tingkah laku,
namun juga dipengaruhi oleh segala sesuatu hal yang memotivasinya.

Intensi didasari oleh keyakinan kepada hasil yang positif atau negatif
sehingga menimbulkan suatu perilaku. Perilaku yang bersifat normatif juga
menjadi bahan pertimbangan atas dasar motivasi untuk bertindak, apabila
individu meyakini apa yang menjadi norma kelompok, maka ia akan
mematuhi dan membentuk perilaku yang sesuai dengan kelompoknya. Pada
akhirnya pengalaman dan perkiraan tiap individu mengenai seberapa sulit
atau mudahnya melakukan suatu perilaku. Kontrol perilaku ini sangat
penting artinya ketika rasa percaya diri seseorang sedang berada dalam
kondisi lemah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka pengertian intens adalah
kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan atau memunculkan
suatu perilaku tertentu. Menurut Krueger dan Carsrud (dalam Indarti dan
Rostiani, 2008:4), “intensi telah menjadi prediktor terbaik bagi perilaku
berwirausaha seseorang”. Kgian lain menurut Choo dan Wong (dalam
Indarti dan Rostiani,2008:4), “intensi dapat dijadikan sebaga pendekatan
dasar yang masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan menjadi
seorang wirausaha”.Intensi merupakan faktor penting yang dapat dilihat dari
seorang individu jika kita ingin melihat ke belakang dari apa perilaku yang
telah diperbuat.

Selanjutnya, intensi adalah motivas seseorang untuk bertindak dengan

cara tertentu dan menjelaskan seberapa keras orang tersebut untuk bersedia
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mencoba dan seberapa banyak waktu dan upaya yang dilakukan untuk
memunculkan suatu perilaku. Intensi adalah harapan-harapan, keinginan-
keinginan, ambisi-ambisi, rencana-rencana atau sesuatu yang harus
diperjuangkan seseorang dimasa depan, yang dapat dilihat dari ungkapan
berikut:“Intensi berkaitan dengan indikasi akan seberapa susah seseorang
mencoba untuk memahami, seberapa besar usaha seseorang dalam
merencanakan sesuatu, untuk melakukan suatu perilaku tertentu”,yang
dikutip dari, Peters dan Shepherd dikutip dalam Vemmy (2013)
Ha ini diperkuat oleh pernyataan Van Gelderen, et al. (2006) yang
dikutip dalam penelitian Vemmy (2013:120), menyatakan:
Intensi diwakili oleh empat faktor, yaitu : desires, preferences, plans
dan behavior expectancies. Desires adalah sesuatu dalam diri seseorang
yang berupa keinginan untuk memulai suatu usaha. Preferences adalah
suatu dalam diri seseorang yang menujukkan bahwa berwirausaha
adalah suatu kebutuhan yang harus dicapai. Plans adalah suatu harapan
yang ada dalam diri seseorang untuk memulai suatu usaha dimasa akan

datang. Sedangkan behavior exspectancies adalah suatu kemungkinan
untuk berwirausaha dengan diikuti oleh target memulai usaha.

Hal ini dapat dimaknai seperti: intensi dilatarbelakangi oleh beberapa
hal yang membuatnya benar-benar dilakukan oleh individu. Jika salah satu
faktor tersebut tidak dimiliki, maka intensi atas suatu perilaku tidak akan
ada

Menurut Katz dan Gartner (dalam Indarti dan Rostiani, 2008:4),
“intensi kewirausahaan diartikan sebagai proses pencarian informasi yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan  suatu
usaha”.Berdasarkan pendapat mengenai intens dan wirausaha yang telah

dikemukakan, maka intensi berwirausaha adalah keinginan atau niat yang
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ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan wirausaha.lntensi
cenderung kepada proses pembentukan sebuah dorongan atau motivasi
melalui pertimbangan berbagai hal untuk mencapai suatu perilaku dalam hal
ini adalah berwirausaha

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha yang
dikutip dari penelitian Wijaya (2007:120-121), yaitu:
Lingkungan Keluarga (Family Environment)
Pendidikan (Education)
Nilal Persona (Personal Value)

Usia (Age)
Jenis Kelamin (Gender)

agbrwpNE

Penelitian Jacobowitz dan Vidler (dalam Sinarasri dan Hanum,
2012:344) menemukan bahwa 725 wirausahawan yang diteliti mempunyai
ayah atau orang tua yang relatif dekat yang juga wirausahawan.Pentingnya
pendidikan dikemukakan oleh Holt (dalam Sinarasri dan Hanum, 2012: 343)
yang mengatakan, “paket pendidikan kewirausahaan akan membentuk
individu untuk mengejar karir kewirausahaan”.

Beberapa penelitian menemukan bahwa wirausahawan memiliki sikap
yang berbeda terhadap proses mangemen dan bisnis secara umum,nilai
personal dibentuk oleh motivasi, dan optimisme individu. Setiap orang tua
memiliki perbadaan dalam mendidik dan membentuk sosialisasi kepribadian
sehingga terdapat paket pendidikan yang berbeda pula pada tiap orangtua
dalam berbagai latar belakang profesi. Latar belakang profesi orangtua
khususnya wirausahawan akan berdampak besar kepada nilai persona

anaknya. Mereka akan mencontoh dan terbentuk dari sikap-sikap yang
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diterapkan oleh orangtuanya, maka akan lebih mudah menyalurkan bakat
wirausaha kepada anak jika latar belakang profesi orangtuanya juga adalah
sebagai wirausahawan.

Penelitian Wijaya (2007: 121) menjelaskan, “sejumlah pria berusia
15-25 tahun tentang minat terhadap pekerjaan menunjukkan bahwa minat
berubah secara sedang dan cepat pada usia 15-25 tahun dan sesudahnya
sangat sedikit perubahannya”.Jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap
minat berwirausaha mengingat adanya perbedaan terhadap pandangan
pekerjaan antra pria dan wanita. Manson dan Hogg (dalam Wijaya 2007:
121) yang mengemukakan, “kebanyakan wanita cenderung sambil lalu
daam memilih pekerjaan dibanding dengan pria’. Wanita menganggap
pekerjaan bukanlah hal yang penting. Karena wanita masih dihadapkan pada
tuntutan tradisional yang lebih besar menjadi istri dan ibu rumah tangga.

Berdasarkan uraian di atas maka faktor-faktor yang mempengaruhi
intensi berwirausaha adalah faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga dan
pendidikan. Sedangkan faktor internal yaitu nilai personal, usia, dan jenis
kelamin. Indikator yang akan lebih fokus diamati dalam penelitian ini antara
lain; Keinginan untuk berwirausaha, Memilih berkarir sebagai
wirausashawan,melakukan perencanaan untuk memulai usaha, dan
Pertimbangan berbagai hal untuk mencapai perilaku berwirausaha.

2.1.2. Theory of Planned Behavior
Theory Reasoned Action (TRA) pertama kali dicetuskan oleh Ajzen.

Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku
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dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informas yang
tersedia. Dalam TRA ini, Ajzen yang menyatakan bahwa seseorang dapat
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tergantung dari niat yang
dimiliki oleh orang tersebut. Lebih lanjut, Ajzenmengemukakan bahwa niat
melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua
penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude towards
behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosia yaitu norma
subjektif (subjective norms). Dalam upaya mengungkapkan pengaruh sikap
dan norma subjektif terhadap niat untuk dilakukan atau tidak dilakukannya
perilaku, Ajzen melengkapi TRA ini dengan keyakinan (beliefs).
Dikemukakannya bahwa sikap berasal dari keyakinan terhadap perilaku
(behavioral beliefs), sedangkan norma subyektif berasal dari keyakinan

normatif (normative beliefs). Secara skematik, TRA dapat digambarkan

seperti berikut:
Attitudetowards
Behavioralbelief >
Behavior :
Intention > Behavior
to Behave
NormativeBelief |  Subjective /
Norms
Gambar 2.1.

Theory Reaction Action (Ajzen, 2005)
Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan lebih
lanjut dari TRA. Ajzen menambahkan konstruk yang belum ada dalam

TRA, yaitu kontrol perilaku yang diperseps (perceived behavioral control).
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Konstruk ini ditambahkan dalam upaya memahami keterbatasan yang
dimiliki individu dalam rangka melakukan perilaku tertentu (Chau danHu,
2002). Dengan kata lain, dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku
tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subyektif semata, tetapi juga
perseps individu terhadap kontrol yang dapat dilakukannya yang bersumber
pada keyakinannya terhadap kontrol tersebut (control beliefs). Secara lebih
lengkap Ajzen (2005) menambahkan faktor latar belakang individu ke
dalam perceived behavioral control, sehingga secara skematik perceived

behavioral control dilukiskan sebagaimana berikut ini:

Backgound
Factors. - - =
Personal Behavioral Atttude
:f?e"a" Beliefs Toward the
fituces big )
Personality- . Behavior
T o 3 Py
Trait L’ A\ E
Values i ¥ \\
Emotions N i ™ Subiect
Intelligence orma e " ubjective Behavior
_ 18 Beliefs Norms
Social L
Age, gender,
Race, \
Etnicity, Yo s R _
Educetion, ‘a [ e . a it
|nczinlon 4 Control Perceived .-
5 . _’ .
Religion. Beliefs Behavior
J Control
Information -
Experience AN W
Knowledge
Media Expo
Gambar 2.2

Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2005)

Model teoritik dari Theory Planned Behavior (Perilaku yang
direncanakan) mengandung berbagai variabel yaitu:
1. Latar belakang (background factors)

Seperti usia, jenis kelamin, suku, status sosia ekonomi, suasana hati,

sifat kepribadian, dan pengetahuan) mempengaruhi sikap dan perilaku
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individu terhadap sesuatu hal. Faktor latar belakang pada dasarnya
adalah sifat yang hadir di dalam diri seseorang, yang dalam model Kurt
Lewin dikategorikan ke dalam aspek O (organism). Dalam kategori ini
Ajzen (2005), memasukkan tiga faktor latar belakang, yakni personal,
sosial, dan informasi. Faktor personal adalah sikap umum seseorang
terhadap sesuatu, sifat kepribadian (personality traits), nilai hidup
(values), emosi, dan kecerdasan yang dimilikinya. Faktor sosia antara
lain adalah usia, jenis kelamin, etnis, pendidikan, penghasilan, dan
agama. Faktor informasi adalah pengalaman, pengetahuan, dan ekspose
pada media.

Keyakinan perilaku (behavioral belief)

Hal-hal yang diyakini oleh individu mengena sebuah perilaku dari segi
positif dan negatif, sikap terhadap perilaku atau kecenderungan untuk
bereaks secara afektif terhadap suatu perilaku, dalam bentuk suka atau
tidak suka pada perilaku tersebut.

Keyakinan normatif (normative beliefs)

Berkaitan langsung dengan pengaruh lingkungan yang secara tegas
dikemukakan oleh Lewin daam Field Theory. Pendapat Lewin ini
digaris bawahi juga oleh Ajzen melaui perceived behavioral control.
Menurut Ajzen (2005), faktor lingkungan sosial khususnya orang-orang
yang berpengaruh bagi kehidupan individu (significant others) dapat

mempengaruhi keputusan individu.



20

4. Norma subjektif (subjective norm)

Sejauh mana seseorang memiliki motivas untuk mengikuti pandangan
orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya (Normative Belief).
Kaau individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan apa
yang akan dia lakukan, bukan ditentukan oleh orang lain disekitarnya,
maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang
akan dilakukannya. Fishbein dan Ajzen, menggunakan istilah
”motivation to comply” untuk menggambarkan fenomena ini, yaitu
apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang berpengaruh
dalam hidupnya atau tidak.

5. Keyakinan dari dalam diri individu bahwa suatu perilaku yang
dilaksanakan (control beliefs) dapat diperoleh dari berbaga hal,
pertama adalah pengalaman melakukan perilaku yang sama sebelumnya
atau pengalaman yang diperoleh karena melihat orang lain misalnya,
teman, keluarga dekat dalam melaksanakan perilaku itu sehingga ia
memiliki keyakinan bahwa ia pun akan dapat melaksanakannya. Selain
pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman, keyakinan individu
mengenal suatu perilaku akan dapat dilaksanakan ditentukan juga oleh
ketersediaan waktu untuk melaksanakan perilaku tersebut, tersedianya
fasilitas untuk melaksanakannya, dan memiliki kemampuan untuk

mengatas setiap kesulitan yang menghambat pel aksanaan perilaku.
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6. Persepsi kemampuan mengontrol tingkah laku (perceived behavioral

control)
Keyakinan (beliefs) bahwa individu pernah melaksanakan atau tidak
pernah melaksanakan perilaku tertentu, individu memiliki fasilitas dan
waktu untuk melakukan perilaku itu, kemudian individu melakukan
estimasi atas kemampuan dirinya apakah dia punya kemampuan atau
tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan perilaku tersebut.
Ajzen (2005) menamakan kondisi ini dengan “persepsi kemampuan
mengontrol” (perceived behavioral control). Niat untuk melakukan
perilaku (intention) adalah kecenderungan seseorang untuk memilih
melakukan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Niat ini ditentukan
oleh sgjauh manaindividu memiliki sikap positif pada perilaku tertentu,
dan sgauh mana kalau dia memilih untuk melakukan perilaku tertentu
itu dia mendapat dukungan dari orang-orang lain yang berpengaruh
dalam kehidupannya.

Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang dapat bertindak
berdasarkan intensi atau niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap
perilakunya (Ajzen,2005). Teori ini tidak hanya menekankan pada
rasionalitas dari tingkah laku manusia, tetapi juga pada keyakinan bahwa
target tingkah laku berada di bawah kontrol kesadaran individu tersebut atau
suatu tingkah laku tidak hanya bergantung pada intens seseorang,

melainkan juga pada faktor lain yang tidak ada dibawah kontrol dari
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individu, misanya ketersediaan sumber dan kesempatan untuk

menampilkan tingkah laku tersebut.

2.1.3. Sikap (Atittude)

Mekanisme mental yang mengevaluasi, membentuk pandangan,
mewarnai  perasaan dan akan ikut menentukan kecenderungan perilaku
individu terhadap manusia lainnya atau sesuatu yang sedang dihadapi oleh
individu, bahkan terhadap diri individu itu sendiri disebut fenomena sikap.
Fenomena sikap yang timbul tidak sgja ditentukan oleh keadaan objek yang
sedang dihadapi tetapi juga dengan kaitannya dengan pengalaman-
pengalaman masa lalu, oleh situasi di saat sekarang, dan oleh harapan-
harapan untuk masa yang akan datang.

Campbel (dalam Notoadmodjo, 2003:29) mengemukakan, “A syndrome
of response consistency with regard to social objects”. Maka hisa
dimaknaisebagai: sikap adalah sekumpulan respon yang konsistenterhadap
obyek sosial. Sikap itu sendiri menunjukan reaksi terhadap stimulus objek
tertentu yang bisa ditemui dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat
emosional. Lebih lanjut Notoatmodjo (2007:142) menyatakan bahwa, “sikap
merupakan reaks atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek”. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung
dilihat tetapi hanya dapat menafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang
tertutup.

Lebih lanjut Menurut Eagle dan Chaiken (dalam Wawan dan Dewi

2010:20) mengemukakan, “sikap dapat diposisikan sebagaihasil evaluasi
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terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses kognitif,
afektif (emosi) dan perilaku”. Bisa dikatakan suatu sikap dilalui dari proses
dari penyesuaian diri terhadap obyek sosial dan merupakan respon yang
konsisten yang diungkapkan ke dalam perilaku.

Selanjutnya dikutip menurut LaPierre (dalam Azwar, 2011:5)
mendefinisikan: “sikap sebagal suatu pola perilaku, tendensi atau kesigpan
antisipatif, predisposis untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau
secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosia yang telah
terkondisikan”.

Daam pendlitian ini khususnya objek yang dimaksud adalah
berwirausaha, jadi sikap itu dianggap sebagal jalan dalam mengevauas
seluruh aspek yang dituju sehingga dapat memperjelas pikiran dan
dituangkan dalam respon positif atau negatif. Sikap kewirausahaan ditandai
dengan percaya diri, berorientass pada tugas dan hasil, berani
menanggungrisiko, kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi pada masa
depan.

Sikap yang merupakan pola perilaku yang terkoordinir tercipta atas
dasar adanya objek yang memberikan pengaruh atau motivasi sederhana
untuk cenderung dilakukan dan dengan hasil pertimbangan beberapa hal
oleh individu. Sikap lebih bersifat spontan tapi tetap menggunakan evaluasi

pikiran dan kesiapan diri dalam situasi tertentu.



24

2.1.3.1. Komponen-Komponen Sikap

Sgjalan dengan beberapa definisi yang dikemukakan diatas, sebelum
terjadinya proses sikap dan perilaku terhadap suatu objek, berikut
dipaparkan beberapa komponen yang ada di dalam sikap itu sendiri.

Menurut Azwar (2011:23) sikap terdiri dari 3 komponen yangsaling
menunjang yaitu:

1. Komponen kognitif (kepercayaan stereotipe).

2.  Komponen afektif (aspek emosional).

3. Komponen konatif (tendensi atau kecenderungan untuk bertindak
atau bereaks terhadap sesuatu dengan cara-caratertentu.

Ketiga komponen ini dilalui sebagal acuan pertimbangan atau evaluasi
terhadap keyakinan dari obyek sosia yang berlaku sehingga sikap yang
muncul akan diterima secara norma.

Sedangkan menurut  Allport (dalam Notoatmodjo, 2007:144)
menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai 3 komponen pokok, yaitu:

1. Kepercayaan (keyakinan) ide dan konsep terhadap suatu objek.

2. Kehidupan emosional atau evaluas terhadap suatu objek.

3. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave).

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh
(total attitude). Dalam penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran,
keyakinan, dan emosi memegang peranan penting.

Telah disebutkan dalam uraian di atas bahwa sikap dibentuk oleh

beberapa komponen yang secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh

(total attitude), sehingga pada akhirnya adalah tahapan dimana
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kecenderungan individu untuk melanjutkan evaluas terhadap objeknya
menjadi suatu perilaku tertentu. Semakin banyak hal positif yang masuk ke
tigp komponen tersebut bisa melatarbelakangi suatu tindakan semakin
positif pula, maka sikap yang diperbuat akan semakin rasiona dan diterima
oleh orang lain.

Indikator yang akan lebih fokus diamati dalam penelitian ini antaralain:
reaksi, perilaku, dan penyesuaian diri. Telah disebutkan beberapa komponen
yang menjadikan sikap itu menjadi sempurna, maka dalam penelitian ini
setigp indikator diharap dapat mewakili satu kesatuan dari sikap untuk

menjadi wirausawan.

2.1.4. Norma Subyektif (Subjective Norm)

Tanggapan dan harapan orang lain terhadap suatu sikap dan perilaku
yang akan kita ambil akan berdampak besar kepada perseps diri kita. Pada
khususnya orang-orang tersebut adalah orang yang kita anggap penting dan
harus dipertimbangkan persepsinya. Hal-hal tersebut yang akan menjadi hal
pertimbangan seseorang saat ingin melakukan suatu perilaku.

Norma Subyektif menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Baron dan Byrne
2003:302),”perseps individu berhubungan dengan kebanyakan dari orang-
orang yang penting bagi dirinya, mengharapkan individu untuk melakukan
atau tidak melakukan tingkah laku tertentu, orang-orang yang penting bagi
dirinya itu kemudian dijadikan acuan atau patokan untuk mengarahkan
tingkah  laku”. Norma  subyektif  ditentukan  oleh normative

believe dan motivation to comply.Jadi, seseorang cenderung melakukan
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suatu tindakan berdasarkan hal-hal yang diharapkan oleh orang yang
dianggap penting atau berdasarkan norma yang berlaku pada saat itu.

Lebih lanjut, Hogg dan Vaughan (2005) berpandangan bahwa “norma
subyektif adalah produk dari persepsi individu tentang beliefs yang dimiliki
orang lain”. Peneliti merumuskan norma subyektif sebagai norma yang
didapatkan seseorang dari perseps terhadap sgauh mana lingkungan sosial
yang cukup berpengaruh akan mendukung atau tidak pelaksanaan tingkah
laku tersebut.

Sedangkan menurut Kreitner dan Kinicki (2001), “norma subyektif
diartikan sebagai penerimaan tekanan sosial untuk menampilkan sebuah
perilaku yang spesifik”.Norma subyektif didefiniskan sebagai adanya
perseps individu terhadap tekanan sosial yang ada untuk menunjukkan atau
tidak suatu perilaku. Individu memiliki keyakinan bahwa individu atau
kelompok tertentu akan menerima atau tidak menerima tindakan yang
dilakukannya. Apabila individu meyakini apa yang menjadi norma
kelompok, maka individu akan mematuhi dan membentuk perilaku yang
sesuai dengan kelompoknya.

Selanjutnya, “norma subyektif merupakan faktor dari luar individu yang
berisi persepsi seseorang tentang apakah orang lain akan menyetujui atau
tidak menyetujui suatu tingkah laku yang ditampilkan” (Baron dan Byrne,
2005).Dukungan sosiad merupakan kepercayaan dan ekspetasi seseorang
bahwa ia akan mendapatkan dukungan untuk memulai sebuah bisnis baru

dari kerabat dekat ‘belonging group’ seperti: orangtua; saudara kandung;dan
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pasangannya, dan dari kelompok ‘reference’ seperti: teman; kolega; dan
dosen.

Dalam Theory of Planned Behavior, norma subyektif juga diidentikan
oleh dua hal, yaitu: keyakinan dari seseorang tentang reaksi atau pendapat
orang lain atau kelompok lain tentang apakah individu perlu, harus, atau
tidak boleh melakukan suatu perilaku, dan memotivas individu untuk
mengikuti pendapat orang lain tersebut.

Lebih lanjut Ajzen (2005) mengungkapkan, “norma subyektif tidak
hanya ditentukan oleh referens, tetapi juga ditentukan oleh motivation to
comply”. Secara umum, individu yang yakin bahwa kebanyakan referensi
akan menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu dan adanya
motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, akan merasakan tekanan sosia
untuk melakukannya. Sebaliknya, individu yang yakin bahwa kebanyakan
referensi akan tidak menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan
tidak adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan
menyebabkan dirinya memiliki subjective norms yang menempatkan
tekanan pada dirinya untuk menghindari melakukan perilaku tersebut.

Indikator yang akan lebih fokus diamati dalam penelitian ini yaitu
tekanan sosial. Dimana indikator ini dapat mewakili norma subyektif yang
dimaksud. Tekanan sosia itu sendiri dibatasi lagi menjadi dua bagian,
yakni; perseps dari orang lain (yang dianggap penting), dan harapan dari

orang lain (yang dianggap penting).



28

2.15. Efikas Diri (Self-Efficacy)

Dinamika kecemasan menghadapi suatu perilaku yang ditinjau dari
kognitif terjadi karena adanya persepsi negatif kemampuan yang
dimilikinya seperti merasa tidak punya persigpan diri, merasa tidak mampu
menghadapi hambatan, tidak mampu mengontrol respon fisik, hal tersebut
menyebabkan kecemasan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan.

Menurut Bandura yang dikutip Baron dan Byrne (2003:183), “efikasi
diri adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau kompetisinya
untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi hambatan”.
Semakin sering seseorang melakukan evaluasi diri dan menganggap bahwa
dia memiliki banyak kemampuan yang positif, semakin besar pula efikas
yang dimilikinya.

Selanjutnya, “efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan
tindakan yang bak atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa
mengerjakan sesual dengan yang dipersyaratkan. Efikas diri berbeda
dengan aspiras (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang
ideal yang seharusnya dapat dicapal, sedang efikas menggambarkan
penilaian kemampuan diri” (Alwisol, 2009:287). Efikas diri mengacu pada
pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang tentang kemampuannya
melakukan sgumlah aktivitas dan kemampuannya menyelesaikan tugas-
tugas. Efikas diri mempengaruhi secara kuat motivasi individu untuk

memperoleh keberhasilan atau tujuan yang ingin dicapai.
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Lebih lanjut, menurut Greenberg dan Baron seperti yang dikutip dari
Purnomo (2010: 147) yang mengemukakan:

Self-efficacy terbentuk oleh dua faktor utama yaitu: direct experience dan

vicarious experience. Direct experience terkait dengan pengalaman

penerimaan timbal balik dari pekerjaan yang telah dilakukan berulang kali.

Vicarious experience terkait dengan penilaian kinerja dari orang lain dalam

pel aksanaan dan penyel esaian tugas tertentu.

Semua ini mengaitkan efikasi diri terhadap proses evaluasi diri, yang
menjadikan individu dapat lebih meningkatkan kemampuan dan
kompetesinya terhadap suatu bidang yang dijalani. Motivasi secaralangsung
akan meningkat juga sehingga individu akan semakin yakin untuk
melakukan hal yang dinilainya mampu dilalui di masa mendatang.

Sedangkan menurut Bonk (dalam Schunk, dkk., 2008: 139)
mendefinisikan kemiripan efikasi diri dan konsep diri terhadap tugas
spesifik dan persepsi diri terhadap kompetensi. Termasuk di dalamnya
tindakan atau kecakapan-kecakapan kognitif yang diperlukan untuk
mel akukan kinerja kompeten yang diberikan oleh suatu bidang kewenangan.

Dengan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi diri
adalah keyakinan individu atas kemampuan yang dimilikinya sehingga dia
mampu melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga tercapai
hasil yang diinginkan. Berbeka dengan keyakinan tinggi maka segaa
hambatan bukan menjadi ancaman dan dapat dilalui.

2.1.5.1. Aspek-Aspek Efikas Diri
Secara umum efikas diri dibedakan menjadi dua jenis, yaitu efikas diri

khusus dan umum. Mengacu pada konsep Bandura, efikasi diri khusus
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sangat beragan tergantung pada tugas khusus dan diolah secara kognitif oleh
individu sebelum usaha itu dikembangkan. Sebaliknya, efikas diri umum
merujuk pada keyakinan orang dalam keberhasilan mencapal prestasi hidup.
Bandura (dalam Luthans, 2008:202) menegaskan bahwa, “efikasi diri
mewakili pengakuan tugas dan situasi khusus”. Dapat dikatakan bahwa
efikasi diri ditunjukkan terhadap setiap tugas dan terbuka bagi pelatihan dan
pengembangan individu.

Sedangkan menurut Corsini (1994:369) berpendapat bahwa terdapat
aspek-aspek self efficacy yang meliputi:

1. Kognisi, cara-cara yang digunakan dan merancang tindakan yang

akan diambil untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Motivasi, pikiran untuk berhasil atau tidaknya seseorang
melakukan suatu tindakan dan keputusan dalam mencapai tujuan
yang diharapkan.

3. Afeks, kemampuan mengatas emosi yang timbul pada diri sendiri
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

4. Seleks, kemampuan untuk menyeleks tingkah laku dan
lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapa tujuan yang
diharapkan.

Jadi teori-teori diatas dapat mewakili penulis memilih teori yang sesuai
dengan penelitian, yang menggambarkan self- efficacy sebagai kepercayaan
atau keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk
mengorganisasikan dan menentukan tindakan untuk menghasilkan sesuatu
dari apayang ingin dicapai.

Efikasi diri dapat mempengaruhi minat wirausaha seseorang, karena
efikas diri merefleksikan keyakinan individu atas kemampuannya mampu

menuntaskan kesulitan apapun demi mencapal keberhasilan usaha yang

digeluti. Dikutip dari Bandura (2002: 42-43) yang menjelaskan bahwa
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efikasi diri terdiri dari beberapa dimensi, yaitu: tingkat kesulitan (level),
keluasan (generality), dan kekuatan (strength).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efikas diri terdiri
dari tiga aspek, yaitu: tingkat kesulitan (sikap optimis dan motivasi
berprestasi), keluasan cakupan (kemampuan pengembangan diri), dan
kekuatan (perjuangan melewati hambatan).

Indikator yang akan lebih fokus diamati dalam penelitian ini yaitu:

evaluas diri dan keyakinan di masa datang.

2.1.6. Wirausaha (Entrepreneur)

Bila ditinjau dari segi etimologi wirausaha berasal dari kata “wira”
yang berarti teladan atau patut dicontoh dan “usaha” yang berarti kemauan
keras memperoleh manfaat. Jadi seorang wirausaha dapat diartikan sebagai
seorang yang berkemauan keras dalam melakukan tindakan yang
bermanfaat dan patut menjadi teladan hidup atau lebih sederhana dapat
dirumuskan sebagai berikut: “seorang yang berkemauan keras dalam bisnis
yang patut menjadi teladan.” (Tarmudiji, 2000:4).

Lebih lanjut menurut Suharyadi, dkk (2007:9), “seorang wirausaha
yang sukses bukan manusia hasil cetakan melainkan seseorang yang
memiliki kualitas pribadi yang menonjol yang nampak dari sikap, motivasi
dan perilaku yang mendasarinya”. Wirausahawan yang sukses haruslah
orang yang mampu melihat ke depan, berfikir dengan penuh perhitungan,

serta mencapai pilihan dari berbagai aternatif masalah dan solusinya.
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Alma (2010:19) mengungkapkan bahwa untuk memiliki bangsa yang
kelak dapat berdiri secara penuh atas nilai-nilai kepribadian yang bermutu
tinggi, terdapat tiga bagian pokok dalam kewiraswastaan yang tidak
terpisahkan. Bagian-bagian tersebut vyaitu: sikap mental wiraswasta,
kewaspadaan mental wiraswasta, serta keahlian dan keterampilan
wiraswasta.

Sedangkan menurut G. Meredith (2002), “para wirausaha adalah orang-
orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menila kesempatan-
kesempatan bisnissumber daya yang dibutuhkan guna mengambil
keuntungan dari padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna
memastikan sukses”.

Selanjutnya Hisrich Peter mengemukakan, “kewirausahaan adalah
proses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan
kegiatan diserta modal dan resiko serta menerima balas jasa dan kepuasan
serta kebebasan pribadi” (Alma, 2010 : 33).

Hodgetts (2006:116) memberikan definisi tentang wirausaha, yaitu:
seseorang yang memiliki rasa optimis, pantang menyerah, individu
yang berkomitmen dan memiliki kepuasan tersendiri  dari
kemandiriannya. Memulai bisnis baru membutuhkan lebih dari sekedar
idee memerlukan orang yang spesial, seorang pengusaha, yang
menggunakan penilaian yang balk dan perencanaan bersama dengan
mengambil risiko untuk memastikan keberhasilan bisnis nya sendiri.

Wirausasha merupakan kegiatan yang unik disini, terlihat sulit
berdasarkan definis namun akan terasa menyenangkan bisa seseorang

memiliki tekad, kepribadian, dan pantang menyerah dalam menjaaninya.
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2.16.1 Karakteristik Wirausaha

Adapun  beberapa sifat yang perlu  dimiliki  seorang
wirausahawan,untuk  menjadikan sebuah wirausaha yang hidup,
membanggakan dan tidak merugikan orang lain di sekitarnya.

BN. Marbun, (dadam Alma 2010:52) mengemukakan, seorang
wirausahawan haruslah seorang yang mampu melihat kemasa depan.
Melihat kedepan bukan berarti melamun kosong , tetapi melihat, berfikir
dengan penuh perhitungan, mencari pilihan dari berbagai alternatif masalah
dan pemecahannya”.

Untuk menjadi wirausahawan, seseorang harus memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:
Tabel 2.1
Gambaran Tentang Ciri-ciri dan Watak Wirausahawan
Ciri-Ciri Watak
1. PercayaDiri K epercayaan (keteguhan)
K etidaktergantungan, kepribadian mantap
Optimisme

Kebutuhan atau haus akan prestas
Berorientasikan laba atau hasil
Tekun dan tabah

Tekad, kerjakeras, motivasi
Penuh semangat

Penuh inisiatif

Mampu mengambil resiko

Suka pada tantangan

Mampu memimpin

Dapat bergaul dengan orang lain
Menanggapi saran dan kritik
Inovatif (pembaharuan)

Kreatif

Fleksibel

Banyak sumber

Serbabisa

Mengetahui banyak

Pandangan ke depan

Perspektif

2. Berorientasi padatugas dan hasil

3. Pengambil resiko

4, Kepemimpinan

5. Keorisinilan

6. Berorientas pada masa depan

TP PP ROTNOTRTRNDRN TR0 TE

Sumber: Alma (2010: 52-53)
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Tercapainya tindakan kualitas wirausahawan sejalan dengan ciri-ciri di
atas, akan sangat bergantung pada faktor interna individu, seperti:
kemampuan, ketekunan, dan keuletan seseorang. Semakin baik sifat dan
performa yang dimiliki individu semakin besar kemungkinan kemampuan
wirausaha seseorang.

Lebih lanjut ahli lain, seperti Scarborough dan Zimmerer yang dikutip
dari Suryana (2003: 15):

wirausaha adalah orang yang menciptakan suatu bisnis baru dalam

mengahadapi risiko dan ketidakpastian dengan maksud memperoleh

keuntungan dan pertumbuhan dengan cara mengenai peluang dan
mengkombiasikan sumber daya yang diperlukan untuk mamanfaatkan
peluang tersebut.

Wirausahawan diharapkan memiliki sosok atau karakteristik yang telah
disebutkan diatas. Faktor-faktor itulah yang menjadikan seorang wirausaha

yang tangguh dan berdampak baik bagi orang lain.

2.1.7. Usa(Variabe Kontrol)

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemilihan Kkarir sebagai
wirausaha adalah usia. Sebab seorang wirausaha membutuhkan fisik, mental
yang kuat dan dukungan finansial untuk memulai usaha baru. Sehingga
secara tidak langsung usia mempengaruhi pemilihan karir sebagali seorang
wirausaha. Sebagal contoh, pada saat usia muda seseorang akan lebih
bersemangat dan berani mengambil resko dalam menjalankan tugas-
tugasnya karena ia mempunyai fisik yang kuat, energi yang banyak dan rasa
ingin tahu yang besar. “Semakin tua seseorang, tingkat energi dan fisiknya

akan semakin menurun”, yang diungkapkan Hisrich (dalam Tayras Diana,
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2010) sehingga pekerjaan yang dilakukannya pun cenderung sedikit dan
tidak mengeluarkan energi yang banyak.

Menurut Buchari Alma (2007), “tidak ada umur ideal bagi seseorang
untuk memulai suatu bisnis meskipun penting untuk memiliki pengalaman
hidup, mawas diri dan kepercayaan diri”. Orang-orang pada umumnya
menunggu sampai tantutan keluarga dan keuangan atau pertimbangan
lainnya berkurang. Lingkungan eksternal seperti pemecatan dapat
mendorong keputusan lebih awal dari rencana semula. Umur 25 - 35 tahun
tampaknya adalah waktu dimana orang memikirkan untuk berusaha sendiri.
Umur lain adalah 50 - 55 tahun dimana pada saat ini situasi keuangan sudah
stabil dan anak - anak sudah tidak bergantung lagi.

Menurut Mulia Teodora W., dkk. (2013) mengungkapkan bahwa
“sebagian besar entrepreneur memulai bisnis antara umur 25 tahun sampal
dengan 39 tahun. Hal ini didukung oleh komposisi jumlah penduduk di
suatu negara, sebagian besar pada kisaran umur diatas. Lebih lagi, banyak
orang menyadari bahwa dalam kewirausahaan tidak ada pembatasan baik
dalam hal umur, jenis kelamin, ras, latar belakang ekonomi atau apapun
juga dalam mencapai sukses dengan memiliki bisnis sendiri”. Dalam
penelitian ini para peneliti mengungkapkan bahwa usia tidak mempengaruhi
intensi berwirausaha.

Dapat disimpulkan dari beberapa pernyataan diatas bahwa usia dapat
dijadikan faktor lain yang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha. Untuk

mengetahui bahwa seberapa banyak dan dampak positif atau negatif dari
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usia dapat mempegaruhinya, maka peneliti menggunakan usia sebagai

variabel kontrol (z).

2.2. Review Penelitian Terdahulu

1. Manda Andika dan Iskandarsyah Magjiddaam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, dan Efikas
Diri Terhadap Intens Berwirausaha Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Syiah Kuala”. Universitas Syiah Kuala, 2012.
Penelitian ini mengambil sampel 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi
Unsyiah dengan metode purposive random sampling. Metode
pengumpulan data dengan Kuesioner diberikan langsung kepada
responden. Ditemukan, secara bersamaan ada hubungan yang signifikan
antara sikap norma subyektif dan efikasi diri terhadap niat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi Unsyiah. Sebagian ada hubungan yang
signifikan antara sikap dan efikas terhadap intensi berwirausaha, tapi
tidak ada yang signifikan hubungan antara norma subyektif untuk
kewirausahaan niat mahasiswa Fakultas Ekonomi Unsyiah.

2. Lidi Suharti dan Hani Sirine dalam penelitiannya yang berjudul
“Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Niat Kewirausahaan
(Entrepreneurial Intention) (Studi Terhadap Mahasiswa Universitas
Kristen Satya Wacana, Salatiga)”. Universitas Kristen Satya Wacana,
2011
Penelitian ini melibatkan sampel 225 mahasiswa dari 6 fakultas di

Universitas Kristen Satyawacana yang diperoleh dengan menggunakan
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teknik accidental sampling. Hasil-hasil penelitian  menunjukkan
signifikans dari faktor-faktor sikap, yaitu faktor otonomi dan otoritas,
faktor realisas diri, faktor keyakinan, dan faktor jaminan keamanan,
dalam mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Lebih lanjut,
penelitian ini juga membuktikan peran penting dari faktor-faktor
kontekstual, seperti dukungan akademik, dukungan sosia, terhadap niat
berwirausaha dikalangan mahasiswa.

Teddy Djuliarki Kurniawan dalam penelitiannya yang berjudul “Intensi
Berwirausaha Siswa Sekolah Menengah Keguruan (SMK) Negeri
22 Jakarta: Peran Self Eficacy, LoC, Risk Taking Behavior, EQ,
dan AQ”. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.

Berdasarkan hasil perhitungan, variabel intensi berwirausaha dapat
dijelaskan oleh varias dari ke enam variabel, yaitu self efficacy,
internal locus of control, external locus of control, risk taking behavior,
emotional quotient, dan adversity quotient. Sehingga hipotesis mayor
(H1) yang menyatakan ada pengaruh self efficacy, locus of control, risk
taking behavior, emotional quotient, dan adversity quotient terhadap
intensi berwirausaha siswa diterima. Intensi berwirausaha merupakan
awa dari munculnya perilaku berwirausaha, untuk itulah pentingnya
meningkatkan faktor-faktor psikologis lainnya yang belum ada dalam
penelitian ini, seperti sikap, motivas, value, pengalaman kerja,

kemampuan kewirausahaan, dan faktor demografi, karena faktor-faktor
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tersebut secara teoritis pun menentukan kemunculan dari intens
berwirausaha.

Rizkia Nur Azizah dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan
Efikas Diri dengan Minat Kewirausahaan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”. UIN
MaulanaMalik Ibrahim Malang, 2011.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dengan
populasi seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang berjumlah 500 mahasiswa, sampel diambil secara
simple random sampling berjumlah 120 mahasiswa dari Jurusan
Akuntans dan Mangemen, dengan analiss Product Moment Karl
Pearson. Hasil penelitian menemukan bahwa efikasi diri berhubungan
dengan minat kewirausahaan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, pada tingkat signifikans 0,05 (Hi
diterima). Oleh karena itu, hasil penelitian ini sudah seharusnya
dijadikan tambahan pengetahuan (reference of knowledge), pengarahan
dan pembelgaran terhadap mahasiswa betapa pentingnya nilai-nilai
efikasi diri dalam meningkatkan minat kewirausahaan.

Diana Tayras dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Faktor
Demografi, Faktor Kepribadian, dan Faktor Ketersediaan
Informas terhadap Keinginan Berwirausaha (Studi Kasus Pada

Toko Grosir Di JIn. Bandung )”.Universitas Sumatera Utara, 2010.
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Penulis setuju menarik hipotesis bahwa faktor demografi, faktor
kepribadian, dan faktor ketersediaan informasi mempengaruhi
keinginan berwirausaha, akan tetapi faktor demografi memiliki
pengaruh paling dominan terhadap keinginan berwirausaha, hal ini
didasarkan pada hasil dari peneliti sebelumnya. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif, metode regresi berganda,
metode regresi dummy, uji F dan uji t. Data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Adapun yang mejadi populasi dan sekaligus
sampel adalah ketigapuluh pemilik toko grosir. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendorong keinginan
berwirausaha adalah faktor demografi yaitu usia dan pendidikan, faktor
kepribadian yaitu sumber kendali dan keyakinan diri dan faktor
ketersediaan informasi. Adapun faktor yang paling dominan mendorong
keberhasilan usaha baru adalah faktor kepribadian yaitu keyakinan diri
walaupun faktor tersebut tidak memiliki pengaruh yang begitu kuat .
Teodora W.M, Lydia A.W, dan Lodovicus L dalam penelitiannya yang
berjudul  “Analisis Faktor Demografis terhadap Intensi
Kewirausahaan”. Universitas Ggah Mada, 2013.

Penelitian  ini melibatkan  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahuifaktor-faktor demografis yang mempengaruhi intensi
mahasiswa terhadap kewirausahaaan yang mampu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan usaha.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji intensi mahasiswa
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terhadap kewirausahaan dengan menggunakan analisis regresi berganda
terhadap 990 mahasiswa UKWMS. Hasil pengujian menunjukan
variabel jender dan usia tidak terkonfirmas mempengaruhi intensi
kewirausahaan sedangkan latar pendidikan ekonomi dan bisnis dan
pengalaman berwirausaha memiliki intensi kewirausahaan yang lebih
tinggi dibandingkan mereka yang berlatar belakang pendidikan
nonekonomi dan bisnis.

Andrian Supatra dalam penditiannya yang berjudul “Intens
Berwirausaha pada Mahasiswa Ditinjau dari Self Efficacy”.
Universitas Katolik Soegijapranata Semarang, 2009.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa ada hubungan
positif antara self efficacy dengan intensi berwirausaha pada mahasiswa,
sumbangan efektif yang dihasilkan sebesar 24,1%. Ha ini
menunjukkan bahwa pengarun self efficacy terhadap intens
berwirausaha pada mahasi swa cukup besar.

Endi Sarwoko dalam penelitiannya yang berjudul “Kajian Empiris
Entrepreneur Intention Mahasiswa”. Universitas Kanjuruhan
Malang, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebutuhan berprestas,
norma subyektif, dan efikas diri terhadap minat berwirausaha
mahasiswa, selain itu juga menganaisis perbedaan gender dan latar
belakang profesi orang tua terhadap level intensi berwirausaha. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi oleh
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norma subyektif dan efikas diri, dimana pengaruhnya positif.
Kebutuhan berprestas ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap
niat berwirausaha. Temuan lain dari penelitian ini bahwa mahasiswa
laki-laki memiliki tingkat intensi berwirausaha yang lebih tinggi dari
mahasiswa perempuan, dan intensi kewirausahaan lebih besar muncul
dari mahasiswa yang memiliki orang tua sebagai wirausahawan
dibandingkan mahasiswa yang orang tuanya tidak berprofesi di bidang
wirausaha.

Nurul Indarti dan Rokhima Rostiani dalam penelitiannya yang berjudul
“Intensi Kewirausahaan Mahasiswa:Studi Perbandingan Antara
Indonesia, Jepang dan Norwegia”. Universitas Gadjah Mada, 2008.
Survei terhadap 332 mahasiswa dari tiga universitas yang berbeda di
tiga negara yang berbeda (Indonesia, Jepang dan Norwegia)
menunjukkan bahwa niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa dan
faktor yang mempengaruhi berbeda antar negara. Tujuan utamanya
adalah untuk membandingkan dampak konteks ekonomi dan budaya
yang berbeda. Hasil menunjukkan bahwa self-efficacy mempengaruhi
niat wirausasha di kalangan mahasiswa Indonesia dan Norwegia
Kesigpan instrumental dan pengalaman kerja menjadi faktor utama
yang mempengaruhi niat wirausaha di kalangan mahasiswa Norwegia.
Latar belakang pendidikan menjadi faktor utama yang mempengaruhi
niat wirausaha di kalangan mahasiswa Indonesia, dalam arah yang

berlawanan. Kebutuhan untuk berprestasi, usia dan jenis kelamin tidak
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signifikan secara statistik. Penelitian ini merupakan diharapkan menjadi
masukan bagi perguruan tinggi, instans pemerintah dan pembuat
kebijakan sehingga dapat merangsang dan mendorong semangat
kewirausahaan.

Chairy dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Karakteristik
Entrepreurial, Jenis Etnis, Jenis Kelamin dan Profes Orangtua
terhadap Intens Berwirausaha Mahasiswa”. Universitas
Tarumanagara, 2011.

Penelitian  seputar intens  berwirausaha mahasiswa dapat
dikelompokkan dalam tiga kategori yang berbeda, yaitu karakteristik
kepribadian, karakteristik demografis, dan karakteristik lingkungan.
Karakteristik kepribadian entrepreneur meliputi innovativeness, need
for achievement, locus of control, risk taking propensity, tolerance for
ambiguity, dan self confidence. Umur, gender, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman kerja seseorang merupakan faktor
demografi yang juga terbukti menjadi penentu intens berwirausaha.
Selain itu, faktor lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur fisik
dan indtitusional, serta budaya dapat mempengaruhi intens

berwirausaha seseorang.
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Tabel 2.2
Matriks Review Penelitian Terdahulu
Variabel Variabel
No | Nama Pengarang Judul Kontrol
Xl X2 X3 V4
1 Manda Andika Analisis Pengaruh Sikap,
I skandarsyah Norma Subyektif, dan Efikasi
Majid Diri Terhadap Intensi v v v
(2012) Berwirausaha Pada -
M ahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Syiah Kuala
2 Lieli Suharti Faktor-Faktor yang
Hani Sirine Berpengaruh Terhadap Niat
(2011) K ewirausahaan -
(Entrepreneurial I ntention) v )
(Studi Terhadap Mahasiswa
UniversitasKristen Satya
Wacana, Salatiga)
3 Teddy Djuliarki Intensi Berwirausaha Siswa
Kurniawan Sekolah Menengah Kejuruan -
(2011) (SMK) Negeri 22 Jakarta: - - v
Peran Self Eficacy, LoC, Risk
Taking Behavior, EQ, dan AQ
4 Rizkia Nur Hubungan Efikas Diri
Azizah (2011) dengan Minat Kewirausahaan -
pada M ahasiswa Fakultas - R v
Ekonomi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang
5 DianaTayras Pengaruh Faktor Demogr afi,
(2010) Faktor Kepribadian, dan
Faktor K eter sediaan v
Informasi terhadap Keinginan
Berwirausaha (Studi Kasus ) ) B
Pada Toko Grosir Di Jin.
Bandung)
6 TeodoraW.M Analisis Faktor Demogr afis
LydiaA.W terhadap Intensi i i i v
Lodovicus L Kewirausahaan
(2013)
7 Agnes Andrian Intensi Berwirausaha pada
Supatra (2009) | Mahasiswa Ditinjau dari Self | - - v -
Efficacy
8 Endi Sarwoko Kajian Empiris Entrepreneur
(2011) Intention M ahasiswa v v v v
9 Nurul Indarti Intensi Kewirausahaan
Rokhima Rostiani M ahasiswa: Studi
(2008) Perbandingan Antara . . L, v

Indonesia, Jepang dan
Norwegia
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10 Chairy Pengaruh Karakteristik
(2011) Entrepreurial, Jenis Etnis, v | v
JenisKelamin dan Profes
Orangtua terhadap Intens
Berwirausaha M ahasiswa

Sumber: data diolah penulis, 2013

2.3.

Keterangan :

X1 . Sikap

X2 : Norma Subyektif

X3 . Efikasi Diri

Y . Intensi Berwirausaha

Variabel Kontrol (z) : Usa
Berdasarkan dari penelitian-penelitian yang telah dibaca diatas,

sebagian besar mendukung dan melatarbelakangi pendlitian ini. Namun ada
hasil penelitian diatas yang berbanding dengan hasil pendlitian ini, antara
lain penelitian dari Manda Andika dan Iskandarsyah Majid (2012) yang
menyebutkan tidak ada yang signifikanhubungan antara norma subyektif
untuk kewirausahaan, namun hasil pendlitian ini tertera bahwa norma
subyektif penting dan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa Magister Mangemen FE UNJ. Hasil lainnya secara dominan
mendukung variabel sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang

berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

Kerangka Pemikiran

Sikap manusia pada dasarnya memiliki sifat positif dan hanya akan
menjadi negatif bila mereka mengalami penderitaan, situasi yang tidak
mengenakan, ketidaknyamanan dan sesuatu yang mengancam. Menjadi

positif artinya selalu melihat segala sesuatunya dengan positif. Sikap seperti
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ini membantu seseorang untuk mengembangkan mental wirausaha dalam
memahami masalah yang berbeda.

Faktor-faktor sikap (kewirausahaan) menunjukkan signifikansi dalam
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa.berdasarkanPenelitian lain
juga mengungkapkan sebagian besar mahasiswa  enggan
untuk berwirausaha. Hal ini  dikarenakan adanya kecenderungan
menghindari rislko gagal dan pendapatan yang tidak tetap, sikap negatif
yang dimiliki oleh sebagian mahasiswa tersebut mempengaruhi intensi
mahasiswa dalam berwirausaha. K eyakinan individu untuk mematuhi arahan
atau anjuran orang sekitarnya untuk turut dalam aktivitas berwirausaha. Dan
merujuk pada sebuah hasil penelitian, norma subyektif secara signifikan
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa.

Ha lain yatu tentang penggambaran sesuatu atas kepercayaan
kompetens diri seharusnya bisa menjadi bekal ideal untuk mencapai sesuatu
yang diharapkan. Terdapat pengaruh yang signifikan dari self efficacy
terhadap intensi berwirausaha. Efikasi diri dalam penelitian merupakan
kepercayaan dan keyakinan seseorang untuk membentuk suatu perilaku
dalam berwirausaha.intenss adalah indikasi kesiapan seseorang untuk
menampilkan perilaku tertentu dan intens dipertimbangan sebagal
anteseden langsung perilaku dan setiap prediktor memiliki bobot penting
untuk intensi dalam hubungan perilaku dan ketertarikan suatu populasi.

Setelah mempelgjari teori-teori yang mendukung variabelyang akan

diteliti, maka berikutnya perlu dijelaskan keterkaitan dari seluruh variabel
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penelitian. Berdasarkan kerangka berpikir di atas, untuk mempermudah alur

kerangka penelitian, model penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.3:

Ha

:

INTENSI
NORMA SUBYEKTIF 2
(X2)

BERWIRAUSAHA
EFIKASI DIRI (X5)

()

USIA

Variabel Kontrol

Gambar 2.3
Bagan Alur Kerangka Pemikiran

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013
2.4. Hipotesis
Berdasarkan Kgian Pustaka dan kerangka pemikiran yang telah
dijabarkan sebelumnya maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1
Ho, : Sikap yang dikontrol oleh usia tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha
Ha : Sikap yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intens
berwirausaha

Hipotesis 2
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Ho: Norma subyektif yang dikontrol oleh usia tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha
Ha : Norma subyektif yang dikontrololeh usia berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha
Hipotesis 3
H, : Efikasi diri yang dikontrol oleh usia tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha
Ha, : Efikas diri yang dikontrol oleh usia berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha
Hipotesis 4
Ho : Sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia
secara bersama-samatidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha
Ha : Sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang dikontrol oleh usia

secara bersama-sama berpengaruh terhadap intensi berwirausaha



BAB I11
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
3.1.1 Profil Magister Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta

Penelitian mengenai intensi berwirausaha yang dikaitkan dengan sikap,
norma subyektif, dan efikas diri ini akan dilakukan di Program
Pascasarjana-Magister Mangemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta (MM FE UNJ) yang beralamat J. Rawamangun Muka, Jakarta
Timur 13220, Gedung Ki Hajar Dewantara (Pusat Studi & Sertifikasi Guru)
Lt. 5, Kampus A Universitas Negeri JakartaMagister Mangjemen FE UNJ
yang tergolong masih baru,berorientas pada proses pendidikan bidang
bisnis ini memiliki akreditasi institusi dengan nilai “B” dan disahkan
melalui izin Menteri Pendidikan Nasiona cq Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Nomor:158/D/O/2010 Tanggal 4

November 2010.

Magister Mangemen FE UNJ merupakan salah satu jurusan program
pascasarjana di  Universitas Negeri Jakarta yang memiliki sistem
perkuliahannya sama dengan kurikulum pada program strata satu (S1).
Magister Mangemen FE UNJ memiliki dua macam program dengan tiga

pilihan waktu kuliah, yaitu : (1) Kelas Reguler, Senin-Kamis, pagi/ malam,

48
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(2) Kelas Eksekutif, Jumat dan Sabtu. Kurikulum Program MM FE UNJ
didisain untuk memungkinkan mahasiswa dapat menyelesaikan studi dalam
waktu optimal 3-4 semester. Masa studi maksimal mahasiswa untuk

menyelesaikan Program MM adalah selama 36 bulan atau 6 semester.

3.1.2 Objek Pendlitian

Objek dalam penélitian ini adalah para mahasiswa Magister Mangjemen

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (MM FE UNJ).

3.1.3 Waktu Pendlitian

3.2

Peneliti telah melakukan pengumpulan datapada bulan April 2013
untuk melihat gambaran jumlah dari mahasiswa Magister Mangemen
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Kemudian, dimulai pada

bulan Juli 2013, peneliti melaksanakan penelitian lanjutan.

M etode Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh pendliti tergolong kedalam penelitian
eksplanatori. Metode eksplanatori adalahpenelitian yang membuktikan
adanya sebab akibat dan hubungan yang mempengaruhi atau dipengaruhi
dari dua atau lebih variabel yang diteliti (Umar, 2009: 33).Pendlitian
eksploratori bersifat mendasar dan bertujuan untuk memperoleh keterangan,
informasi, data mengenal hal-hal yang belum diketahui. Karena bersifat

mendasar, penelitian ini disebut penjelgahan (Wikipedia)
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3.3 Operasionalisas Variabel Pendlitian
331 Variabd Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen
(bebas),variabel dependen (terikat), dan variabel kontrol. Variabel
independen yaitu sikap (X1),norma subyektif(X2), dan efikas diri.Variabel
dependen yaitu intensi berwirausaha(Y). Berikut ini terdapat penjelasan
untuk tiap-tiap variabel yang terdiri atas beberapa dimensi.

Tabel operasionalisas variabel penelitian X1, X2 X3 dan Y bisa dilihat
pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2, sebagai berikut:.

Tabd 3.1
Operasional Variabel X, X,, dan X3

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator No. Butir Skala
_ a  Resksi tertutup 1,2
SIKAP Reaks —
Sikap dapat diposisikan b. Evauas pikiran 34
[ ——
sebagai hasil evaluas a.  Motivas sederhana 5.6
terhadap obyek skap | by, b, Membentuk
yang diekspresikan ke andangan tentan 7,8
X1| dalam reaks terhadap fvi rau;ha g ! Likert
objek dengan cara Sw— T
tertutup atau dengan a engalaman priba 9,10
perilaku yang
terkoordinir. Penyesuaikan | b.  Pengalaman orang
(Wawan dan Dewi, 2010; | diri lain 11,12
Notoatmodjo, 2007)
NORMA SUBYEKTIF -
Persepsi individu a Perseps dari orang
lain
berhubungan dengan . 13, 14, 15, .
X2 kebanyakan dari orang- Tekanan sosial 16, 17, 18 Likert
orang yang penting bagi
dirinya, mengaharapkan
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individu untuk melakukan
atau tidak melakukan
tingkah laku tertentu,
ang dijadikan acuan atau b. Harapan dari oran
Y pfa\tokan untuk Iainap ’ 19,20, 21,
. 22,23, 24
mengarahkan tingkah
laku.
(Baron dan Byrne, 2003)
EFIKASI DIRI
Evaluasi seseorang a. Penilaian kompetens 25, 26, 27
terhadap kemampuan alaut | g o diri
kompetensinya dan b. Pertimbangan atas
w3 | keyakinanindividu atas kompetensi diri 28,29, 30
kemampuan yang
dimilikinya sehingga dia
mampu melakukan dan a  Optimis untuk 31, 32,33 Likert
menyel esaikan suatu memulal sesuatu
pekerjaan sehingga i i
tercapai hasil yang Keyakinan di b. Yakin dapat
diinginkan. masa datang melewati masalah
(Baron dan Byrne, 2003; dalam mencapai 34,35, 36
Purnomo, 2009) tujuan
Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2013
Tabel 3.2
Operasional Variabel Y
Konsep Variabel Indikator No. Butir Skala
ook | e
INTENSI BERWIRAUSAHA
Intensi adalah, keinginan, ambisi, cita-cita,
rencana-rencana atau sesuatu yang harus Memilih berkarir
diperjuangkan seseorang dimasa depan. | sebagai 39, 40
Intensi cenderung kepada proses wirausahawan
Y pembentukan sebuah dorongan atau Likert
motivasi melalui pertimbangan berbagai | Melakukan
hal untuk mencapai suatu perilaku dalam | Perencanaan untuk 41,42
hal ini adalah berwirausaha memulal usaha
(CaeciliaVemmy, 2013) Pertimbangan
berbagai hal untuk 43, 44

mencapal perilaku
berwirausaha

Sumber : Data diolah oleh Pendliti, 2013
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3.3.2. Skala Pendlitian

Skala pengukuran menggunakan skala Likert dalam interval 5 poin
untuk kategori pertanyaan dengan jawaban sangat tidak setuju dengan nilai
1 (satu) sampai dengan jawaban sangat setuju dengan nilai 5 (lima).

Skala Likert adalah skala yang didasarkan atas penjumlahan sikap
responden dalam merespon pertanyaan berdasarkan indikator-indikator
suatu konsep atau variabel yang diukur. Ketika menggunakan skala Likert,
skor dari respon yang ditunjukkan responden dijumlahkan dan jumlah ini
merupakan total skor, yang kemudian ditafsirkan sebaga respon dari
responden.

Bentuk skala Likert interval 1-5 yang digunakan adalah sebagal berikut:

STS TS N S ss
- O - D >
1 2 3 4 5

Gambar 3.1
Skala Interval 5 poin
Sumber : Data diolah peneliti

Tabel 3.3
Bobot Skor Skala Likert
Pilihan Jawaban Bobot Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Data diolah oleh Pendliti, 2013
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34 Metode Penentuan Populasi dan Sampel
3.4.1 Populas

Populasi merupakan kumpulan dari seluruh elemen segenis atau
kumpulan dari kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran
lainyang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang
menjadi  perhatian (Suharyadi, 2009:7). Selain itu, populasi juga
didefinisikan sebagai wilayah generalisas yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2011:61).

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Magister Mangjemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Jumlah
populass mahasiswa Magister Mangemen FE UNJ berdasarkan
penghitungan yang telah dilakukan dalam pengumpulan data, yaitu

berjumlah 207 mahasiswa. Berikut adalah rinciannya:

Tabel 3.4
Jumlah M ahasiswa M agister Manajemen UNJ per 2013

Semester FEMINAT LULUS SELEKSI DAFTAR KEMBALI FER 2013
REG | EKS | JuMLAH | REG | EKS | JUMLAH | REG | EKs | Jumian | REG | EKS | JUMLAH
Camileollonn | as | a6 m a | a7 63 an | a3 63 7 | 17 54
foemapn (20112017 L a3 a2 a2 30 30 27 27
Jomlah | 35 71 106 31 | & 100 0 | e 23 2 | 54 31
Camil2ononn | 20 | a2 6l 25 | 28 53 3| n a9 6 | 20 36
Cenap (20122015 57 57 52 52 44 44 as a8
Jumlsh | 20 [ 30 113 5 | s0 105 15 | 65 33 16 | 33 74
Gemap 20132018 | 35 | av 72 32 | a7 9 25 | 27 52 5 | 17 52
Jugalah s | a7 72 32 | a7 9 25 | 27 52 25 | 27 52
R 65 | 139 207
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Sumber : Data diolah oleh Pendliti, 2013

Demi memudahkan dalam proses penentuan sampel dan penyebaran
kuisioner maka populasi dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu: 1) Populas
target, dan 2) Populas terjangkau. Populasi terjangkau adalah bagian dari
populasi target yang dibatasi oleh tempat dan waktu, populasi terjangkau
inilah yang akan menjadi sampel yang merupakan subjek yang akan diteliti.
Populasi terjangkau dari penelitian ini adalah mahasiswa Magister
Managjemen FE UNJ yang tidak sedang menjalani tugas akhir (thesis), yaitu
sebanyak 154 orang.

3.4.2 Sampe

Menurut Suharyadi (2009:7) sampel adalah suatu bagian dari populasi
tertentu yang menjadi perhatian. Sedangkan menurut Sugiyono (2008:116)
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sampel diartikan sebagai metode pengumpulan data
dengan jalan mencatat sebagian kecil dari populasi (Supranto, 2003:68).
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan sampling dalam
meneliti tingkat intensi berwirausaha pada mahasiswa Magister Managjemen
FE UNJ. Metode sampling yang digunakan adalah convenience sampling.
Convenience sampling ini merupakan bagian dari teknik non probability
sampling. Sample diambil berdasarkan  ketersediaan elemen  dan
kemudahan untuk mendapatkannya, dengan kata lain sampel diambil karena
berada pada waktu, situasi dan tempat yang tepat (Siagian, 2000:120).

Elemen dimasukkan ke dalam sampel tanpa menentukan sebelumnya



55

kemungkinan mana yang akan dipilih. Convenience sample memiliki
kelebihan karena proses pemilihan sampel serta pengumpulan data yang
relatif mudah (Anderson, Sweeney dan Wiiliams, 2002 : 275).
Daam menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin (dalam
Umar, 2008:65) adalah sebagai berikut:
N

n:
1+ Né

K eterangan:

n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populas

e= 5% kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditoleransi.

Maka besarnya sampel adalah:
154

n=
1 + 154 (0.05)?

= 111.19

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut, maka
ukuran besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
111.19, yang dibulatkan menjadi 112 responden. Berikut adalah pembagian
sampel jumlah mahasi swa berdasarkan angkatan:

Tabel 3.5
Proses Per hitungan Pengambilan Sampel

No. Angkatan Jumlah Jumlah Responden
1 |Angkatan 2 (Genap 2011/2012) 27/ 154 x 112 19
2 | Angkatan 3 (Ganjil 2012/2013) 36/ 154 x 112 27
3 | Angkatan 4 (Genap 2012/2013) 38/ 154 x 112 28
4 | Angkatan 5 (Ganjil 2013/2014) 52/ 154 x 112 38
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‘ Total Responden 112

Sumber : Data diolah oleh Peneliti, 2013

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

351

Data Primer
Berdasarkan cara memperolehnya, data dapat dibedakan menjadi data

primer dan data sekunder. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kedua

data tersebut sebagai sumber data.

352

Data primer diperoleh dengan cara sebagai berikut:

Kuesioner

Kuisioner atau daftar isian adalah suatu teknik pengumpulan data secara
tidak langsung yang terdiri dari satu set pertanyaan yang tersusun
secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat
digjukan terhadap setiap responden (Supranto, 2003). Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis pertanyaan tertutup.
Kuesioner jenis ini membatasi responden dengan keharusan memilih
antara jawaban-jawaban yang sudah tercantum di dalam kuesioner.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk jadi, dan

telah diolah oleh pihak lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi

(Supranto, 2003). Sedangkan menurut Donald R. Cooper (2006:163) data

sekunder adalah data yang berasal dari studi yang telah dibuat oleh orang

lain untuk keperluan mereka sendiri. Data sekunder yang digunakan pada

penelitian ini diperoleh melalui pengambilan data dari Badan Pusat Statistik

sebagal sumber informasi mengenai pengangguran di Indonesia, dan
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Magister Mangemen FE UNJ untuk memperolen data jumlah
mahasiswanya. Selain itu, pengambilan data juga diambil melalui buku
sebagai pencarian referens teori, serta menggunakan jaringan situs internet
yang digunakan dalam pencarian sumber-sumber jurnal yang diperlukan

untuk mendukung penelitian ini.

Metode Analisis

Metode analisis data adalah metode yang digunakan untuk menarik
kesimpulan dari sgjumlah data yang telah terkumpul. Pada pendlitian ini,
peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS yang digunakan untuk

mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.

3.6.1. Ujilnstrumen
3.6.1.1 Uji Validitas

Menurut Umar (2008: 52), uji validitas berguna untuk mengetahui
apakah ada pertanyaan atau pernyataan pada kuisioner yang harus
dihilangkan atau diganti karena dianggap tidak relevan. Menurut Priyatno
(2010: 90), uji validitas sering digunakan untuk mengukur ketepatan suatu
item dalam kuisioner, apakah item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam rangka mengetahui uji validitas,
dapat digunakan korelasi bivariate pearson atau product moment (Umar,
2009: 130). Kriteria pengujian validitas yaitu:

1. JKar niung > I tabe, Maka instrumen atau item pernyataan berkorelas

signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
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2. Jka r nhwng< I we, Maka instrumen atau item pernyataan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
3.6.1.2 Uji Reliabilitas
Menurut Umar (2008: 54), uji reliabilitas berguna untuk menetapkan
apakah instrumen, dalam hal ini kuesioner, dapat digunakan lebih dari satu
kali, paling tidak oleh responden yang sama. Menurut Nannuly (dalam
Umar, 2008: 56), uji reliabilitas untuk alternatif jawaban lebih dari dua
menggunakan uji cronbach's alpha, yang nilainya akan dibandingkan
dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. Reliabilitas
kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan lebih
dari 0,8 adalah baik. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Jka nila nilai cronbach's alpha> 0,6; maka instrumen penelitian
reliabel.
2. Jka nilai cronbach's alpha< 0,6; maka instrumen penelitian tidak
reliabel.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
3.6.2.1 Uji Normalitas

Menurut Umar (2008: 77), uji normalitas berguna untuk mengetahui
apakah variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini keduanya
berdistribusi normal, mendekati normal, atau tidak. Menurut Ghozali (dalam
Bintoro, 2010: 36), model regresi yang baik memiliki distribusi data normal

atau mendekati normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
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kolmogorov-smirnov dan dikatakan norma jika nila residua yang

terdistribusi secara normal memiliki probabilitas signifikansi>0,05.

3.6.2.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Pengujian dapat dilakukan dengan software Satistical Product and
Service Solution (SPSS), dengan menggunakan test for linearity pada taraf
signifikasi 0,05. Kriteria dalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan
mempunyai  hubungan yang linear bila signifikasi (linearity) kurang dari
0,05 (Priyatno, 2013).
3.6.2.3Uji Multikolinearitas
Menurut Umar (2008: 80), uji multikolinearitas berguna untuk
mengetahui apakah pada model regres yang digjukan telah ditemukan
korelass kuat antar variabel bebas (independen). Mengukur
multikoliniearitas dapat diketahui dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) pada model regresi. Jika besar VIF < 5 atau mendekati 1,
maka mencerminkan tidak ada multikolinieritas (Umar, 2008: 81).
3.6.2.4 Uji Heter okedastisitas
Menurut Umar (2008: 82), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan

varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari
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resdual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, disebut
homokedastisitas, sedangkan untuk varian yang berbeda disebut
heteroskedastisitas (Umar, 2008: 82).

Kriteria yang digunakan dalam uji heterokedastisitas dengan
menggunakan metode melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi.
Metode ini yaitu dengan cara melihat grafik scatterplot antara standardized
predicted value (ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipredikss dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya).Jika tidak terjadi heteroskedastisitas
maka tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawvah angka O pada sumbu Y. Sehingga dapat dikatakan uji

heteroskedastisitas terpenuhi (Priyatno, 2013 dan Uyanto, 2009).

3.6.3 AnalissRegres
3.6.3.1Uji t (Uji Parsial)

Menurut Priyatno (2010:68), uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Pada penelitian ini, uji t dilakukan untuk menguji pengaruh sikap
(X1) norma subyektif (X,) efikasi diri (X3) dan intensi berwirausaha (Y).

Nilai t nirung dicari dengan rumus:

bi

t hitung =

Sbi
K eterangan:

bi : Koefisien regres variabel
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Shi ; Standar eror variabel i

Hipotesis 1

Ho, : Sikap yang dikontrol olehusia tidak berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha

Ha : Sikap yang dikontrol olehusia berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha
Hipotesis 2

Ho : Norma subyektif yang dikontrol olehusia tidak berpengaruh

terhadap intensi berwirausaha

Ha : Norma yang dikontrol usia berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha

Hipotesis 3

H, : Efikas diri yang dikontrol olehusia tidak berpengaruh terhadap

intensi berwirausaha

Ha, : Efikas diri yang dikontrol olehusia berpengaruh terhadap intensi

berwirausaha

Kriteria
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1. Hditerimajika—t e <1t hitung < traper atau nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05.
2. Hoditolak jika -t hitung<-t tabel atau t niwung™> t tave, Serta nilai signifikans

lebih kecil dari 0.05.

3.6.3.2 Uji F (Regresi Simultan)

Menurut Priyatno (2010:67), uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Pada penelitian ini, uji F dilakukan untuk menganalisis
pengaruh sikap (X1), norma subyektif (X,), efikas diri (X3), dan intensi

berwirausaha (Y).

Nilal Friwng dicari dengan rumus :

R*/ k
F hitung =

(1- R)/(n-k-1)

Keterangan:
R? :Koefisien determinas
n : Jumlah data atau kasus
k : Jumlah variabel

Hipotesis 4
Ho, : Sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang dikontrol olehusia
secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap intens

berwirausaha



63

Ha, : Sikap, norma subyektif, dan efikas diri yang dikontrol olehusia

secara bersama-sama berpengaruh terhadap intensi berwirausaha

Kriteria

1. Ho diterima jika F hiung<F e atau nilai signifikansi lebih besar dari
0.05.

2. Hoditolak jika F niwng™> F e atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05.

3.6.3.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Priyatno (2010:66), andlisis determinasi dalam regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh sumbangan
variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase varias variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan varias  variabel

dependen.Nilai koefisien determinasi dicari dengan rumus:

, (ryx0)>+ (ryxz)®= 2(ryxa) (ryxz) (rxix)
R- =
1-(rxaxz)®
K eterangan:

R?>  =Koefisien determinasi
ryx; = Korelas sederhanaantara X; dengan'Y
ryx, =Korelasi sederhanaantara X, dengan'Y

rx 1X » = Korelasi sederhana antara X; dengan X
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Kriteria

1. Nilai R2 yang mendekati nol, berarti variabel-variabelbebas secara

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat.

2. Nila R? yang mendekati satu, berarti variabel-variabelbebas secara
keseluruhan dapat menjelaskan variabel terikat dan semakin baik hasil

untuk model regresi tersebut.

3.6.3.4 AnalisisRegres Linear Berganda

Analisis regres linear berganda adalah hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini
untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen,
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif (Priyatno, 2010:55).

Model matematis persamaan regres linear berganda dari pendlitian ini

adalah:
Y =a+ biZ+ by X1+ b3Xo+ baX3
Keterangan:
Y : Intensi Berwirausaha
a : Konstanta

by, by b3 : Koefisien regres

Z : Variabel kontrol (Usia)
X1 . Sikap

X2 : Norma Subyektif



X3

: Efikasi Diri
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BAB IV

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskrips Unit Analisis

Metode yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data adalah
kuesioner, yang diberikan kepada 112 responden. Kuesioner terdiri dari
butir pernyataan yang mewakili empat variabel penelitian, yaitu; sikap(X1),
norma subyektif (X2), efikas diri (X3), dan intensi berwirausaha (Y).

Sesuai dengan metode andisis yang telah dipaparkan dibab
sebelumnya, maka hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari tiga tahap,
yaitu uji instrumen, uji asums klasik dan pengukuran model regresi dengan
metode regres linier berganda antara variabel sikap, norma subyektif,
efikas diri, dan intens berwirausshaNamun, sebelum hal tersebut
dijelaskan, hal ini dimulai dengan menganalisis profil dari responden
terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil analisis datadidapat hasil perhitungan statistik

berdasarkan tahun garan yang dijalani, dengan paparan sebagai berikut:

Tabe 4.1
JenisKelamin Responden
Jenis kelamin Responden Frekuensi %
Laki-Laki 62 55
Perempuan 50 45
Jumlah 112 100

65



)

| Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4.1

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013
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Berdasarkan Tabd 4.1 dan Gambar 4.1 diketahui bahwa dari 112

responden yang terpilih sebaga sampel sebanyak 58 orang (57%) berjenis

kelamin laki-laki dan sisanya sebanyak 44 orang (43%) berjenis kelamin

perempuan. Jumlah ini menggambarkan bahwa peminat program Magister

Mangemen tidak hanya di dominasi oleh salah satu jenis kelamin, tapi

keduanya berpotensi ikut terlibat.

Hasil perhitungan statistik kedua adalah berdasarkan jenis kelamin

responden, bisadiketahui sebagai berikut :

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Frekuensi %
21 - 25tahun 5 45
26 — 30 tahun 83 74,1
31-35tahun 12 10,7
36 — 40 tahun 7 6,2
41 - 45 tahun 4 3,6
» 45tahun 1 0,9
Jumlah 112 100




A\/

B 21-25 tahun
M 26-30 tahun
m 31-35 tahun
M 36-40 tahun
M 41-45 tahun

Gambar 4.2

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013
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Hasil frekuensi Tabel 4.2 menyatakan pembagian usia responden

terbanyak terdapat pada kisaran usia 26-30 tahun sebanyak 83 orang

(74,1%), kisaran usia 31-35 tahun sebanyak 12 orang (10,7%), kisaran usia

36-40 tahun sebanyak 7 orang (6,2%), kisaran usia 21-25 tahun sebanyak 5

orang (4,5%), kisaran usia 41-45 tahun sebanyak 4 orang (3,6), dan usia

>45 tahun sebanyak 1 orang (0,9%). Gambaran yang signiifikan didominasi

Kisaran usia 26-30 tahun tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis data didapat hasil perhitungan

statistik berdasarkan status pekerjaan responden diperoleh gambaran sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Status Pekerjaan
Status Pekerjaan Frekuensi %
Bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan 93 83
Tidak dalam ikatan kerja dengan pihak manapun 19 17
Jumlah 112 100
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M Bekerja pada suatu
lembaga atau
perusahaan

<

m Tidak dalam ikatan kerja
dengan pihak manapun

Gambar 4.3

Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013

Untuk memperoleh data status pekerjaan responden peneliti
mengklasifikasikannya kedalam dua golongan, yang diketahui dari Tabel
4.3 bahwa mahasiswa yang bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan
sebanyak 93 orang, dan mahasiswa yang tidak dalam ikatan kerja dengan
pihak manapun sebanyak 19 orang. Gambaran bahwa golongan mahasiswa
Magister Mangjemen FE UNJ yang bekerja dengan pihak lembaga atau
perusahaan terlihat sangat mendominasi dan bisa dilihat pada Gambar 4.3.

Berdasarkan hasil analisis data, maka didapat hasil perhitungan statistik

berdasarkan latar belakang profesi orang tua responden, diperoleh gambaran

sebagal berikut:
Tabel 4.4
Latar Belakang Profesi Orangtua
Latar Belakang Profesi Orangtua Frekuensi %
Wirausahawan 39 35
Bukan Wirausahawan 73 65
Jumlah 112 100
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B Wirausahawan

m Bukan Wirausahawan

Gambar 4.4
Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang Profes

Orangtua
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang memililki
orangtua yang berprofesi sebagali wirausahawan yaitu sebanyak 39 orang
(35%), dan responden yang orangtuanya bukan berprofesi sebagai wirusaha
sebanyak 73 orang (65%). Jika dilihat dari latar belakang profesi orangtua
maka didominasi oleh sebagian besar mahasiswa yang memiliki orangtua
berlatarbelakang profesi wirausahawan, gambaran persentase dapat dilihat
pada Gambar 4.4.

Kriteria responden selanjutnya adalah status pernikahan dari responden.
Berdasarkan hasil analisis data, maka didapat hasil perhitungan statistik

berdasarkan Status Pernikahan dengan gambaran sebagai berikut:

Tabel 4.5
Status Per nikahan Responden
Status Pernikahan Frekuensi %
Belum Menikah 68 61
Menikah 44 39

Jumlah 112 100




70

H Belum Menikah

B Menikah

Gambar 4.5
Pie Chart Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013

Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 diketahui bahwa status
pernikahan responden yang belum menikah sebanyak 68 orang (61%) dan
yang telah menikah sebanyak 44 orang (39%). Maka dapat disimpulkan
bahwa dominan responden yang menjalani masa perkuliahan program
Magister Mangjemen ialah belum menikah, dan tidak jauh perbandingannya
dengan responden yang telah menikah.

Dari kelima tabel dan diagram di atas, makadissmpulkan bahwa
mayoritas jenis kelamin responden pada program Magister Mangemen FE
UNJ adalah laki-laki.Para responden yang telah bekerja mendominas
dengan cukup jelas. Latar belakang orangtua yang berprofesi sebagai
wirausahawan lebih kecil dibandingkan responden yang memiliki orangtua
latar belakang bukan wirausahawan. Terakhir, sebagian besar dari
responden atau mahasiswa program Magister Mangemen adalah belum

menikah.
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4.2. Hasl Penelitian dan Pembahasan

Peneliti menggunakan aplikas SPSS 21 untuk menguji model dan
hubungan-hubungan yang dikembangkan pada bab sebelumnya yang telah
dijelaskan.

4.2.1. Hasil Pengujian Instrumen
4.2.1.1. Hasil Uji Validitas

Uji validitasdigunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang diuji coba
pada 30 responden mahasiswa Magister Mangemen Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. Uji  validitas ini  dilakukan dengan
membandingkan nilal rhiung dan rane UNtuk masing-masing butir pertanyaan
yang ada. Jika nilai rhwng > fape Maka butir instrumen dikatakan Valid.
Metode yang digunakan pada pengujian validitas menggunakan pendekatan
korelas product moment dengan ketentuan kevalidan instrument apabila
Mhitung > Mabel Pada N = 112. Sehingga didapat nilai r tabel sebesar 0,361.
Hasil Uji Validitas dapat dilihat pada Lampiran.

Berdasarkan Lampiran 3a., uji validitas yang dilakukan pada variabel
sikap dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan dalam variabel tersebut
valid karenamemiliki hiung™ laoel-

Selanjutnya berdasarkan Lampiran 3b., uji validitas yang dilakukan
pada variabel norma subyektif, dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan

dalam variabel tersebut valid karena memiliki rhitung™ rape-
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Diketahui pada Lampiran 3c., uji validitas yang dilakukan pada variabel
efikasi diri, dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan dalam variabel
tersebut valid karena memiliKi riwng™ labe-

Demikian juga hasil uji validitas yang dilakukan pada variabel intens
berwirausaha, dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan dalam variabel
tersebut valid karena memiliki rhiwng™ rape dapat dilihat pada Lampiran 3d.

Hasil uji validitas instrumen kuesioner penelitian terlihat semua item
pernyataan dalam kuesioner sudah memenuhi syarat valid, yaitu nilai r
hitung > r tabel 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument yang
digunakan telah memenuhi asumsi valid.

4.2.1.2. Uji Rdiabilitas

Uji reliabilitas dalam kuesioner pendlitian ini menggunakan teknik
Cronbach's Alpha, yaitu menunjukkan nilai koefisien realiabilitasnya untuk
mengukur besaran nilai positif dari variabel. Jika nilai Cronbach’'s Alpha>
0,6; maka instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel sedangkan Jika
nilai Cronbach's Alpha< 0,6; maka instrumen penelitian dikatakan tidak
reliabel. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel dapat dilihat

padatabel di bawah ini:

Tabel 4.6
Hasl Uji Rdiabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Sikap 0.833 Reliabel
Norma Subyektif 0.844 Reliabel
Efikas Diri 0.844 Reliabel
Intensi Berwirausaha 0.764 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 21
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Pada tabel hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel dengan
menggunakan teknik Cronbach's Alpha, terlihat nilai Cronbach's
Alpha>0,6; untuk variabel sikap, norma subyektif, efikas diri, dan intensi
berwirausahasecara berurutan sebesar 0,833; 0,844; 0,844, dan 0,764. Jadi,
instrumen dari keempat variabel tersebut dinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6.

4.2.2. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel di dalam penelitian yaitu
variabel sikap, norma subyektif, efikasi diri, dan intensi berwirausaha dapat
dilihat. Deskrips data adalah hasil pengolahan data mentah variabel
penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai
penyebaran dan distribusi data hasil penelitian ini didapat melalui kuisioner
yang disebarkan kepada 112 mahasiswa Magister Mangjemen FE UNJ yang
merupakan jumlah sampel dalam pendlitianini.

Jumlah pernyataan untuk variabel sikap sebanyak 12 butir pernyataan,
variabel norma subyektif sebanyak 12 butir pernyataan, variabel efikas diri
sebanyak 12 butir pernyataan, dan variabel intensi berwirausaha sebanyak 8
butir pernyataan. Untuk hasil masing-masing pernyataan dapat dilihat pada
Lampiran.

4.2.2.1. AnalisisDeskriptif Sikap

Berdasarkan pada Lampiran 5a., variabel sikap menunjukkan hasil

perhitungan yang secara keseluruhan indikator dalam variabel sikap

mendapat respon yang baik dari responden. Responden memberikan
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jawaban setuju dengan persentase jawaban rata-rata sebesar 61,12 %. Hal
ini menunjukkan responden tertarik terhadap peluang usaha, senang dengan
tantangan, dan berfikir untuk ingin menjadi seorang wirausahawan di masa
depan. Adapun pernyataan negatif yang diberikan mendapat respon sangat
tidak setuju, yang pada dasarnya akan menghasilkan respon setuju atau
positif. Dimana persentase 2% menyatakan bahwa para responden tidak
pernah memikirkan untuk menjalani usaha milik sendiri, yang
mengindikasikan mereka pernah memikirkannya sekali waktu.

Hasil skor sangat tidak setujupun dapat ditemui pada indikator perilaku
dan penyesuaian diri yang dapat dilihat nilai totalnya sebanyak 0.5%.
Sebagian dari pernyataan menyimpulkan bahwa responden yang termasuk
dalam persentase tersebut tidak tertarik untuk membuka usaha, tidak
bercita-cita untuk menjadi wirausahawan, dan tidak senang mengamati

perkembangan tentang wirausaha.

Persentase untuk skor setuju menjadi pilihan terbanyak dalam varibel
skap ini. Menunjukkan masih lebih banyak respon positif untuk
mengarahkan pada sikap untuk berwirausaha.

4.2.2.2. Analisis Deskriptif Norma Subyektif

Dalam penelitian ini, variabel norma subyektif hanya berfokus pada
indikator tekanan sosial. Berdasarkan pada Lampiran 5b., hasil perhitungan
berdasarkan variabel norma subyektif menunjukkan secara keseluruhan
dimensi dalam variabel mendapat respon yang cukup baik dari responden.

Responden memberikan jawaban setuju dengan persentase jawaban rata-rata
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sebesar 56,18 %, diikuti persentase jawaban rata-rata skor ragu-ragu sebesar
19,35%. Hal ini berarti bahwa anggapan, saran, dan harapan orang terdekat
mempunyai pengaruh terhadap pola berpikir dari responden.
4.2.2.3. Analisis Deskriptif Efikas Diri

Dalam penelitian ini, variabel komitmen organisasi memiliki 2 (dua)
indikator, yaitu evaluasi diri dan keyakinan di masa datang. Berdasarkan
pada Lampiran 5c.,perhitungan variabel efikas diri mendapatkan skor
setuju sebanyak 50% untuk indikator evaluasi diri yang secara keseluruhan
di dalamnya beris tentang pernyataan untuk terus berusaha menyikapi
kewgjiban dengan mengevaluasi diri baik secara sikap maupun pikiran.
Selanjutnya, indikator keyakinan di masa datang dalam variabe ini
mendapat respon yang baik dari responden yang memberikan jawaban
setuju dengan persentase jawaban rata-rata sebesar 43,3 %. Hal ini
menunjukkan responden memiliki motivasi postif tentang cara melewati
masal ah dan keberuntungan jika semua dilewati dengan rasa percayadiri.

4.2.2.4. Analisis Deskriptif Intensi Berwirausaha

Pada variabel terikat intensi berwirausaha dibagi menjadi 4 (empat)
indikator dalam penelitian ini, yaitu keinginan untuk berwirausaha, memilih
berkarir sebagai wirausahawan, melakukan perencanaan untuk memulai
usaha, dan meningkatkan status sosia dan harga diri sebagai wirausaha.
Berdasarkan pada Lampiran 5d,hasil perhitungan berdasarkan variabel
intensi berwirausaha menunjukkan secara keseluruhan mendapatkan respon

cukup baik dari responden. Responden memberikan jawaban tertinggi pada
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kategori setuju dengan persentase jawaban rata-rata sebesar 519 %. Hal ini
berarti bahwa responden merujuk pada suatu intensi untuk berwirausaha.
Akan tetapi masih terdapat jawaban sangat tidak setuju sebesar 0.2% yang
mengindikasikan masih ada mahasiswa program Magister Mangemen FE

UNJ yang tidak memiliki intensi ke bidang wirausaha.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik peneliti lakukan untuk menguji hipotesis. Uji asumsi
klasik meliputiujinormalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas.
4.2.3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan dengan onesampleKolmogorov-Smirnov Test

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic | df Sig.
Sikap (X1) 122 30| .200°
Norma Subyektif (X2) 106 30| .200°
Efikasi Diri (X3) 109 30| .200°
Intensi Berwirausaha (Y) 137 30 .159

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Perhitungan SPSS 21
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Berdasarkan tabel uji normalitas pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa

nilai signifikasi untuk variabel sikap sebesar 0,200; norma subyektif sebesar

0,200; efikas diri sebesar 0,200; dan intensi berwirausaha sebesar 0,159.

Jadi, variabel sikap, norma subyektif, efikas diri, dan intensi berwirausaha

berdistribusi normal. Hal tersebut karena nilai signifikasi untuk seluruh

variabel lebih besar dari 0,05.

4.2.3.2. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan dilakukan dengan mencari persamaan garis

regres variabel sikap (X1), norma subyektif (X2), dan efikas diri (X3)

terhadap variabel intensi berwirausaha (Y). Berdasarkan garis regresi yang

telah dibuat, selanjutnya diuji keberartian koefisien garis regres serta

linieritasnya dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikasi

0,05. Kriteriadalam uji linearitas adalah dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linear bila signifikasi (linearity) kurang dari 0,05.

Tabel 4.8

Has| Uji Linearitas Antara Variabel Skap
dengan Variabel Intens Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig.
Y * X1 Between (Combined) 304.375 18 16.910| 1.738 .046
Groups Linearity 74751 1 74.751| 7.681| .007
Deviation 229.624 17 13.507| 1.388 .160
from
Linearity
Within Groups 905.045 93 9.732
Total 1209.420( 111

Sumber : Perhitungan SPSS 21
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Berdasarkan hasil uji linieritas antara variabel sikap dengan variabel
intens  berwirausaha pada Tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa nilai
signifikans linearity sebesar 0.007. Artinya, nilai signifikans tersebut
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel
tersebut terdapat hubungan yang linier.

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas Antara Variabel Norma Subyektif
dengan Variabel Intens Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Y * X2 Between (Combined) 360.217 19 18.959| 2.054 .013
Groups Linearity 120.124| 1 120.124| 13.014| .001
Deviation 240.092 18 13.338| 1.445 .130
from
Linearity
Within Groups 849.203 92 9.230
Total 1209.420| 111

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan hasil uji linieritas antara variabel norma subyektif dengan
variabel intensi berwirausaha pada Tabel 4.9 diatas, diketahui bahwa nilai
signifikans linearity sebesar 0,001. Artinya, nilai signifikans tersebut
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel
tersebut terdapat hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil uji linieritas antara variabel efikasi diri dengan
variabel intens berwirausaha pada Tabel 4.10, diketahui bahwa nilai
signifikans linearity sebesar 0,003. Artinya, nilai signifikans tersebut
kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kedua variabel

tersebut terdapat hubungan yang linier.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Linearitas Antara Variabel Efikasi Diri
dengan Variabel Intens Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Y * X3 Between (Combined) 387.427 19 20.391| 2.282 .005

Groups Linearity 80.720| 1 80.720| 9.034| .003

Deviation 306.706| 18 17.039( 1.907 .025

from

Linearity
Within Groups 821.993 92 8.935
Total 1209.420| 111

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Dari ketiga tabel uji linearitas untuk variabel x yang nilai linearity nya
masing-masing yaitu variabel sikap (X1) sebesar 0,007; variabel norma
subyektif (X2) sebesar 0,001; dan variabel efikasi diri (X3) sebesar 0,003
dapat dikatakan bahwa setiap variabel X terdapat hubungan yang linier
terhadap Y karenanilai Sg. Linearity< 0,05.

4.2.3.3. Uji Multikolinearitas

Prasyarat model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelas
sempurna antar variabel independen. Uji multikolinearitas berguna untuk
mengetahui apakah pada model regresi ditemukan korelas kuat antar
variabel bebas (independen). Uji multikolonieritas dengan SPSS dilakukan
dengan uji regresi, dengan patokan nilai VIF (variance inflation factor) dan
koefisien korelas antar variabel bebas. Kriteria yang digunakan adalah Jika
besar VIF<S5 atau mendekati 1, maka mencerminkan tidak terjadi

multikolinieritas.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Sikap (X1) .888 1.126
Norma Subyektif (X2) .959 1.043
Efikasi Diri (X3) 877 1.141

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.11 dengan
menggunakan  dtatistik pengolahan data, diketahui angka VIF untuk
variabel sikap, norma subyektif, dan efikasi secara berurutan yaitu sebesar
1,126; 1,043; dan 1,141. Nilai VIF dari seluruh variabel bebas adalah
kurang dari 5, maka di antara kedua variabel bebas tersebut tidak ditemukan
adanya masalah multikolinearitas.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa dalam regresi antara
variabel bebas sikap (X1), norma subyektif (X2), dan efikasi diri (X3)
terhadap intensi berwirausaha (Y) tidak terjadi multikolinieritas antara
variabel bebas. Dengan demikian model regresi dapat diterima.

4.2.3.4. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varian dari residua suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode uji Spearman’s Rho, yaitu mengkorelasikan nilai residual

(unstandardized residual) dengan masing-masing variabel independen. Jika
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signifikasi kurang dari 0,05, maka terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil
uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.12.

Pada tabel 4.12, diketahui korelass antara skap dengan
unstandardized residual menghasilkan nila signifikasi 0,562; korelasi
antara norma subyektif dengan unstandardized residual menghasilkan nilai
0,883; dan korelasi antara efikasi diri dengan unstandardized residual
menghasilkan nilai 0,765. Jadi, dapat dismpulkan bahwa pada model
regresi tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas, hal ini karena
nilai signifikasi korelasi lebih besar dari 0,05.

Tabel 4.12
Hasl Uji Heterokedastisitas

Correlations

Unstandardized
X1 X2 X3 Residual
Spearman's  Sikap (X1) Correlation Coefficient| 1.000| .057| .267" .055
rho Sig. (2-tailed) | 550 .004 562
N 112 112 112 112
Norma Correlation Coefficient] .057| 1.000( .103 -.014
Subyektif (X2) g5 (2.tailed) 550 | .280 883
N 112 112 112 112
Efikasi Diri  Correlation Coefficient| .267”| .103| 1.000 -.029|
(X3) Sig. (2-tailed) 004| 280 . 765
N 112 112 112 112
Unstandardize Correlation Coefficient] .055( -.014| -.029 1.000}
dResidual g (5 tailed) 562| .883| .765
N 112 112 112 112

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Perhitungan SPSS 21
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Cara lain untuk menguji gejala heteroskedastisitas adalah dengan

menlihat pola titik-titik pada scatterplots regresi yang digambarkan pada

Gambar 4.6 dibawah ini.

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.6
Uji Heter oskedastisitas dengan Scatterplots Regresi antara Sikap, Norma
Subyektif, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas dalam model regresi.
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4.2.4. Hasll Analiss Regres Linier Berganda Sebelum Menggunakan
Variabel Kontrol
4.2.4.1. Hasl Ujit
Adapun uji t dilakukan untuk melihat secara individu pengaruh secara

positif dan signifikan dari masing-masing variabel bebas (independen)

terhadap variabd terikat (dependen). Kriteria pengambilan keputusan:

Berdasarkan uji t:

1. Hoditerima, jika—t tape <t hitung < t tabel

2. Hoditolak, jika—t pitung< ttabe @taU t hitung™ t tabe.
Berdasarkan signifikansi:

1. Hoditerimajikasignifikansi > 0,05.

2. Hoditolak jikasignifikans < 0,05.

Berikut ini adalah uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen yaitu sikap terhadap variabel dependen yaitu intens
berwirausaha.

Tabel 4.13

Hasl Uji t Variabel Independen Sikap dan Variabel Dependen Intens
Berwirausaha

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.541 3.847 4.820 .000
X1 .258 .085 279 3.045 .003

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21
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Pada tabel 4.13, penelitian ini didapat t niwung Untuk sikap sebesar 3,045.
Nilal t hiwung kemudian dibandingkan dengan nilai t e, Yang dicari pada
a=5%:2=2,5% (uji 2sisi) dengan dergat kebebasan (df) n-k-1 atau 112-
3-1, dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas.
nilai signifikansi 0,05 dan nilai tiag dari 112 responden adalah 1,982.Karena
nilal thing(3,045) > tiane(1,982), maka artinya ada pengaruh variabel sikap
terhadap variabel intensi berwirausaha.

Selanjutnya adalah uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen norma subyektif terhadap variabel dependen yaitu
intensi berwirausaha.

Tabel 4.14
Hasl Uji t Variabel Independen Norma Subyektif dan Variabel Dependen
Intens Berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.160 3.664 5.775 .000
X2 .198 .080 .230 2.481 .015

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.14, nilai t hiwng UNtuk variabel
X2 adalah 2,481.Karenanilai t niwng (2,481) > t 1aa(1,982), maka artinya ada

pengaruh variabel norma subyektif terhadap variabel intensi berwirausaha.
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Selanjutnya adalah uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen efikas diri terhadap variabel dependen yaitu intens
berwirausaha.

Tabel 4.15

Hasil Uji t Variabe Independen Efikasi Diri dan Variabel Dependen Intens
Berwirausaha

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.545 4.265 4.817 .000
X3 .194 .085 212 2.274 .025

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan pada Tabel 4.15, nilai t hiwng Untuk variabel X3 adalah
2,274; maka nilai thiung (2,274) > tiana(1,982). Nilai signifikasi dari variabel
efikasi diri adalah 0,025 yang artinya lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05.
Artinya, ada pengaruh variabel efikasi diri terhadap variabel intens

berwirausaha

4.2.4.2. Hasl Uji F
Uji F perlu dilakukuin yaitu untuk menguji apakah terdapat pengaruh
antarasikap, norma subyektif, dan efikasi diri secara bersama-sama atau
simultan terhadap intensi berwirausaha. Kriteria pengambilan keputusan:

Berdasarkan uji F:
1. HoditerimajikaF nitwung< F tabe

2. Hoditolak jikaF hitung™ F tabe
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Berdasarkan signifikansi:
1. Hoditerimajikasignifikasi > 0,05
2. Hoditolak jikasignifikasi < 0,05
Hasil uji F dapat dilihat padatabel 4.23 berikut ini:
Tabel 4.16

Hasl Uji F (ANOVA) Variabel Independen Sikap, Nor ma Subyektif dan
Efikas Diri terhadap Variabel Dependen I ntensi Berwirausaha

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 198.037 3 66.012 7.049 .000%
Residual 1011.383 108 9.365
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Pada tabel 4.16, Fhitung yang diperoleh sebesar 7,049. Nilai F hitung
kemudian dibandingkan dengan nilai F (4, Yang dicari dengan tingkat
keyakinan 95%, o = 5%, dengan df 1 (jumlah variabel-1) atau 4-1 = 3, dan
df 2 (n-k-1) atau 112-3-1. Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat Fiape
sebesar 2,69, dengan demikian Friung™> Frae- Signifikasi pada uji F sebesar
0,000; dengan demikian lebih kecil dari 0,05. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah variabel independen sikap, norma subyektif , dan efikasi diri

berpengaruh terhadap variabel dependen intensi berwirausaha.
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4.25. Hasl Analiss Regres Linier Berganda Setelah Menggunakan

Variabel Kontrol

4.25.1. Hasl Uji F

Tabel 4.17
Hasil Uji F (ANOVA) Variabel Independen Sikapdan Variabel Kontrol Usia
terhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99.566 2 49.783 4.889 .009%
Residual 1109.853 109 10.182
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), Z, X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Diketahui berdasarkan tabel 4.17, Fnitung yang diperoleh sebesar 4,889
dengan df pembilang 2 dan df penyebut 109 diperoleh sebesar 3,08. Fhitung>
Fabe (4,889>3,08) dan signifikans (0,009< 0,05), maka Ho ditolak. Artinya,
variabel independen sikap dan variabel kontrol usia secara bersama-sama
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

Tabel 4.18
Hasil Uji F (ANOVA) Variabe Independen Nor ma Subyektifdan Variabel
Kontrol Usiaterhadap Variabd Dependen Intensi Berwirausaha

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.416 2 65.208 6.587 .0023
Residual 1079.003 109 9.899
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), Z, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21



88

Diketahui berdasarkan tabel 4.18, Fnitung yang diperoleh sebesar 6,587
dengan df pembilang 2 dan df penyebut 109 diperoleh sebesar 3,08.
Fhitung>Ftabel (6,587>3,08) dan signifikansi (0,002< 0,05), maka Ho ditolak.
Artinya, variabel independen norma subyektif dan variabel kontrol usia
secara bersama-samaberpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

Tabel 4.19
Hasl Uji F (ANOVA) Variabe Independen Efikasi Diridan Variabel Kontrol
Usiaterhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 93.881 2 46.940 4.587 .0123
Residual 1115.539 109 10.234
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), Z, X3

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Diketahui berdasarkan tabel 4.19, Fnitung yang diperoleh sebesar 4,587
dengan df pembilang 2 dan df penyebut 109 diperoleh sebesar 3,08. Fhitung>
Frabel (4,587>3,08) dan signifikansi (0,012< 0,05), maka Ho ditolak. Artinya,
variabel independen efikasi diri dan variabel kontrol usia secara bersama-
sama berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

Selanjutnya, diketahui berdasarkan tabel 4.20, Fhitung yang diperoleh
sebesar 5,754 dengan df pembilang 4 dan df penyebut 107 diperoleh sebesar
2,30. Fhitung> Frabe (5,754>2,30) dan signifikansi (0,000< 0,05), maka Ho
ditolak. Artinya, variabel independen sikap, norma subyektif, efikas diri
dan variabel kontrol usia secara bersama-samaberpengaruh terhadap intensi

berwirausaha



Tabel 4.20

89

Hasl Uji F (ANOVA) Variabe Independen Sikap, Nor ma Subyektif, Efikasi
Diri dan Variabel Kontrol Usiaterhadap Variabel Dependen Intens
Berwirausaha

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 214.088 4 53.522 5.754 .000%
Residual 995.332 107 9.302
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

4.2.5.2. Persamaan Regres
Hasil persamaan regresi antara sikap terhadap intens berwirausaha,
norma subyektif terhadap intensi berwirausaha, dan efikas diri terhadap
intensi berwirausaha sesudah dan sebelum menggunakan variabel kontrol.
a. Persamaan Regresi Sikap Terhadap Intensi Berwirausaha
Dari perhitungan SPSS pada tabel 4.13 didapatkan persamaan
regres Y = 18,541 + 0,258 X maka persamaan tersebut memiliki
koefisien regres bernilai positif yaitu 0,258 skor. Yang artinya
adalah setiap peningkatan satu skor sikap, makaintensi berwirausaha
juga akan meningkat sebesar 0,258 skor.
b. Persamaan Regresi Norma Subyektif Terhadap Intensi Berwirausaha
Dari Perhitungan SPSS pada tabel 4.14 didapatkan persamaan
regres Y = 21,160 + 0,198 X maka persamaan tersebut memiliki

koefisien regres bernilai positif yaitu 0,198 skor. Yang artinya
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adalah setiap peningkatan satu skor norma subyektif, maka intensi

berwirausaha juga akan meningkat sebesar 0,198.

c. Persamaan Regresi Efikasi Diri Terhadap Intensi Berwirausaha

Dari Perhitungan SPSS pada tabel 4.15 didapatkan persamaan

regresi Y = 20,545 + 0,194 X maka persamaan tersebut memiliki

koefisien regres bernilai positif yaitu 0,195 skor. Yang artinya

adalah setigp peningkatan satu skor efikas diri, maka intens

berwirausaha juga akan meningkat sebesar 0,195.

d. Persamaan Regresi Linier Berganda

Untuk melihat persamaan regresi antara sikap, norma subyektif,

dan efikasi diri terhadapintensi berwirausaha dapat dilihat tabel 4.16

Tabel 4.21

Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 7.947 5.086 1.563 121
X1 .138 .081 .160| 1.710 .090 .888] 1.126
X2 211 .072 .263] 2.932 .004 .959| 1.043
X3 .140 .083 .159] 1.690 .094 .877] 1.141

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan Tabel 4.21, persamaan regres linier yang didapat

adalah Y = 7,947 + 0,138X1 +0,211 X2+ 0,140 X3. Arti angka-angka

persamaan di atas adalah sebagai berikut:
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1. Nila koefisien regresi variabel sikap bernilai positif, yakni0,138.
Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor sikap, maka
akan meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,138 skor dengan
variabel norma subyektif dan efikasi diritetap.

2. Nila koefisien regresi variabel norma subyektif bernilai positif,
yaitu 0,211. Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor
norma subyektif maka akan meningkatkan intensi berwirausaha
sebesar 0,211 skor dengan variabel sikap dan efikasi diritetap.

3. Nila koefisien regresi variabel efikasi diri bernilai positif, yaitu
0,140. Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor
efikas diri maka akan meningkatkan intensi berwirausaha sebesar
0,140 skor dengan variabel sikap dan norma subyektiftetap.

e. Persamaan Regresi Variabel Independen Sikap dan Variabel Kontrol
Usiaterhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

Tabel 4.22
Persamaan Regres Variabel | ndependen Sikap dan Variabd Kontrol Usia
terhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 23.494 3.907 6.013 .000
X1 231 .080 .268| 2.895 .005 .982| 1.018
z -.108 .069 -.145 -1.561 JA21 .982| 1.018

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21



92

Dari perhitungan SPSS pada tabel 4.22 didapatkan persamaan
regresi Y= 23,494 - 0,108 Z + 0,231 X; maka persamaan tersebut
memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,108 skor untuk variabel
kontrol usia dan koefisien regresi positif sebesar 0,231 skor untuk
variabel sikap. Artinya adalah setigp peningkatan satu skor usia,
maka intens berwirausaha akan menurun sebesar 0,108 skor,
sedangkan setigp peningkatan satu skor sikap, maka intensi
berwirausaha akan meningkat sebesar 0,231 skor.

Persamaan Regress Variabel Independen Norma Subyektif dan
Variabel Kontrol Usia terhadap Variabel Dependen Intensi
Berwirausaha

Tabel 4.23

Persamaan Regres Variabel | ndependen Norma Subyektif dan Variabel

Kontrol Usiaterhadap Variabd Dependen Intensi Berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 21.433 3.965 5.406 .000
X2 .249 .073 .310| 3.426 .001 .997] 1.003
z -.069 .068 -.092 -1.020 .310 .997| 1.003

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Perhitungan SPSS 21

Dari perhitungan SPSS pada tabel 4.23 didapatkan persamaan
regresi Y= 21,433 — 0,069Z + 0,249 X, maka persamaan tersebut
memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,069 skor untuk variabel

kontrol usia dan koefisien regresi positif sebesar 0,249 skor untuk
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variabel norma subyektif. Artinya adalah setiap peningkatan satu
skor usia, maka intensi berwirausaha akan menurun sebesar 0,069
skor, sedangkan setiap peningkatan satu skor norma subyektif, maka
intensi berwirausaha akan meningkat sebesar 0,249 skor.

g. Persamaan Regresi Variabel Independen Efikasi Diri dan Variabel
Kontrol Usiaterhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

Tabel 4.24
Persamaan Regres Variabel | ndependen Efikasi Diri dan Variabel Kontrol
Usiaterhadap Variabel Dependen Intensi Berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) 21.819 4.546 4.800 .000
X3 .225 .081 257 2.790 .006 1.000 1.000I
z -.078 .069 -104| -1.134 .259 1.000 1.000|

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Dari perhitungan SPSS pada tabel 4.24 didapatkan persamaan
regres Y= 21,819 - 0,078Z + 0,225 X3 maka persamaan tersebut
memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,078 skor untuk variabel
kontrol usia dan koefisien regres positif sebesar 0,225 skor untuk
variabel efikasi diri. Artinya adalah setiap peningkatan satu skor
usia, maka intensi berwirausaha akan menurun sebesar 0,078 skor,
sedangkan setigp peningkatan satu skor efikasi diri, maka intens

berwirausaha akan meningkat sebesar 0,225 skor.
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h. Persamaan Regresi Variabel Independen Sikap, Norma Subyektif,

Efikasi Diri dan Variabel Kontrol Usia terhadap Variabel Dependen

Intensi Berwirausaha

Tabel 4.25
Persamaan Regres Variabel Independen Sikap, Nor ma Subyektif, Efikasi

Diri dan Variabel Kontrol Usiaterhadap Variabel Dependen Intens
Berwirausaha

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF

1 (Constant) 10.334 5.385 1.919 .058

X1 .154 .081 .179] 1.896 .061 .867] 1.153
X2 .205 .072 .256| 2.851 .005 .955| 1.047
X3 134 .082 152 1.622 .108 .874] 1.144
z -.087 .066 -117| -1.314 192 .974( 1.027

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Berdasarkan Tabel 4.25, persamaan regresi linier yang didapat

adalah Y = 10,334 -0,087 Z +0,154 X1 + 0,205 X2+ 0,134 X3 Arti

angka-angka persamaan di atas adalah sebagai berikut:

1. Nila koefisien regresi variabel kontrol bernilai negeatif, yakni -

0,087. Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor usia,

maka akan menurunkan intensi berwirausaha sebesar 0,087 skor

dengan variabel sikap, norma subyektif, dan efikasi diritetap.

2. Nilai koefisien regres variabel sikap bernilai positif, yaitu 0,154.

Ini dapat diartikan bahwa setigp peningkatan satu skor sikapmaka




95

akan meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,154 skor dengan
variabel usia, norma subyektif, dan efikasi diri tetap.

3. Nila koefisien regresi variabel norma subyektif bernilai positif,
yaitu 0,205. Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor
sikapmaka akan meningkatkanintensi berwirausaha sebesar 0,205
skor dengan variabel usia, sikap, dan efikasi diri tetap.

4. Nilai koefisien regres variabel efikasi diribernilai positif, yaitu
0,34. Ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu skor efikasi
diri maka akan meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,134

skor dengan variabel usia, sikap, dan norma subyektif tetap.

4.2.5.3. Hasll Analisis Determinas
Anadisis determinasi diperlukan untuk mengetahui seberapa besar
persentase  pengaruh  variabel  independen  terhadap  variabel
dependen.Berikut adalah hasil analisis determinasi antara variabel sikap,
norma subyektif, efikasi diri, dan intensi berwirausaha.

Tabel 4.26
Hasil Analisis Determinas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .405° .164 141 3.060

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Perhitungan SPSS 21
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Dari tabel 4.26, nilai Adjusted R? sebesar 0,141 atau (14,1%). Hal ini
menunjukkan bahwa 14,1% intensi berwirausaha dijelaskan oleh faktor
sikap, norma subyektif dan efikasi diri, sedangkan sisanya sebesar 85,9%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabdl lain.

Sedangkan hasil analisis determinasi antara variabel independen sikap,
norma subyektif, dan efikas diridan variabel kontrol usia terhadap variabel
dependen intensi berwirausaha adal ah sebagai berikut.

Tabel 4.27
Hasl Analisis Deter minas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4218 177 .146 3.050

a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1

Sumber : Perhitungan SPSS 21

Dari tabel 4.27, nilai Adjusted R? sebesar 0,146 atau (14,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa 14,6% intensi berwirausaha dijelaskan oleh variabel
sikap, norma subyektif, dan efikas diridan variabel kontrol usia, sedangkan

sisanya sebesar 83,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain.

4.2.6. Interpretas Hasll Penelitian
Interpretasi hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi linear

sederhana dan regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.28.
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Tabel. 4.28
Interpretas Hasil Pengujian Hipotesis Berdasarkan Hasil Analisis Regresi
Linear
Analisis Hipotesis Keputusan | Persamaan Regresi | AdjustedR?
Sikap terhadap Intensi B
Andlisis Berwirausaha Y =18.541+ 0.258X; .069
Regresi Norma Subyektif terhadap B
Linear Intensi Berwirausaha Y =21.160+0.198X, .044
Sederhana | Efikasi Diri terhadap Intensi
Berwirausaha Y =20.545+0.194X 3 .036
Sikap, Norma Subyektif, dan B
Efikasi Diri terhadap Intensi Y =7.947 +0.138X, + 141
Berwirausaha (simultan) 0.211X,+ 0.140X3
H;: Sikap dan Usiaterhadap i
Intensi Berwirausaha (parS|aI) Hoditolak |Y =23.494-0.108 Z + .065
0.231X,
Andlisis | Hz2: Norma Subyektif dan Usia )
Regres | terhadap Intens Berwirausaha | Hoditolak |Y =21433-00697+| 001
Linear | (parsial) 0.249%
Berganda | H,: Efikasi Diri dan Usia _
terhadap Intens Berwirausaha Hoditolak |Y =21.819-0.078Z + .061
(parsial) 0.225X4
H,: Sikap, Norma Subyektif, i
Efikasi Diri dan USlaterhadap HO ditolak |Y =10.334-0.087 Z + .146
Intensi Berwirausaha 0.154X, + 0.205X, +
(smultan) 0.134X5

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2013

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, telah diketahui bahwa

sikapyang dikontrol oleh usia memberi pengaruh signifikan terhadap intensi

berwirausahamahasiswa program Magister Mangiemen FE UNJ. Ha ini

dapat dilihat pada hasil uji hipotesis yang menunjukkantpiwng(2,895) >

ttana(1,982) dan signifikans sebesar 0,005.

Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan oleh LaPierre (dalam Azwar,

2011) mendefinisikan: “sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau

kesigpan antisipatif, predisposis untuk menyesuaikan diri dalam sSituasi
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sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli sosial
yang telah terkondisikan”.

Maka diperlukanlah sikap terhadap intensi berwirausaha, dan untuk
menghadapi tujuan tersebut diperlukan persiapan dan penyesuaian diri
dimana untuk menyakinkan para mahasiswa apakah akan lanjut atau
tidaknya respon tersebut untuk menjadikannya sebagai perilaku
berwirausaha. Hal ini diperkuat oleh pengalaman pribadi sehingga dapat
membentuk pandangan mahasiswa dan menjadikan itu semua menjadi
motivasi sederhana

Norma Subyektif yang dikontrol oleh usia juga dibuktikan berpengaruh
terhadap intens berwirausaha sesuai yang diutarakan Baron & Byrne
(2005),“norma subyektif merupakan faktor dari luar individu yang berisi
persepsi seseorang tentang apakah orang lain akan menyetujui atau tidak
menyetujui suatu tingkah laku yang ditampilkan”. Tentu faktor dari luar
individu ini merupakan tekanan sosial yang dihadapi khususnya dalam
berwirausaha. Yakni dimana individu menjadikan persepsi, saran, dan
harapan orang lain yang dianggapnya penting sebagai acuan dan patokan
untuk mengarahkan pada perilaku berwirausaha. Uji hipotesis yang telah
dilakukan selanjutnya memberikan hasil bahwa norma subyektif
berpengaruh secara signifikan terhadap intenss berwirausaha pada
mahasiswa Magister Mangjemen FE UNJ yang menunjukkan thiwung(3,426) >

trabe (1,982) dan signifikansi sebesar 0,001.



99

Telah banyak penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa efikas
diri memengaruhi tingkat intensi berwirausaha.Penelitian Segal, dkk (2005)
self efficacy merupakan salah satu faktor yang digunakan untuk
memprediksi  intensi berwirausaha, dan menurut Bryant (2006)
membuktikan bahwa self efficacy turut berperan dalam pengambilan
keputusan untuk berwirausaha.Sehingga dapat dissmpulkan bahwa hasil
yang didapat peneliti dalam penelitian ini mendukung hasil dari penelitian
yang telah ditemukan sebelumnya, yaitu dapat dilihat t hitung dari variable
efikasi diri yang dikontrol oleh usia sebesar 2,790 > tiypg (1,982) dan nilai
signifikansi sebesar 0,006. Maka, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho
ditolak.

Penelitian ini juga memasukkan usia sebagai variabel kontrol. Dapat
diketahui pada hasil penelitian ditemukan bahwa variabel kontrol usia
memperkuat signifikansi antara variabel sikap, norma subyektif, dan efikas
diri terhadap intensi berwirausaha. Peneliti menemukan bahwa persentase
pengaruh variabel independen secara simultan saat sebelum dan sesudah
dikontrol oleh variabel usia menunjukkan hasil yang berbeda. Persentase
pengaruh variabel independen secara simultan setelah dikontrol oleh usia
lebih besar dengan nilai persentase sebesar 14,6% bila dibandingkan saat
sebelum menggunakan variabel kontrol yaitu 14,1%.

Dalam persamaan regresi linier berganda, peneliti mendapatkan bentuk
persamaan sebaga berikut: Y = 10,334 -0,087 Z +0,154 X1 + 0,205 X2+

0,134 X3 Sebagaimana kita lihat dalam persamaan tersebut, variabel kontrol
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usia berpengaruh secara negatif yang dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan satu skor usia, maka akan menurunkan intensi berwirausaha
sebesar 0,087 skor dengan variabel sikap, norma subyektif dan efikasi diri
tetap.

Semakin bertambah usia mahasiswa Magister Mangiemen FE UNJ,
maka semakin berkurang intensi berwirausahanya. Hal ini bisa disebabkan
oleh kemampuan, keterbatasan daya pikir, dan tekanan sosial. Disebutkan
pada penelitian Staw (dalam Riyanti 2003), “usia ketika seseorang memulai
usaha menjadi kurang penting, tetapi apabila sudah ada pelatihan dan
persigpan yang memadainya sebaiknya semakin awal memulai usaha akan
semakin baik daripada menunda usaha”. Menurut Roe dalam Wijaya (2007)
mengatakan bahwa “minat terhadap pekerjaan mengalami perubahan sejaan
dengan usia tetapi menjadi relatif stabil pada post adolescent™. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa hasil yang didapat peneliti dalam penédlitian ini

mendukung hasil dari penelitian yang telah ditemukan sebelumnya.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Sikap, Norma

Subyektif, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha pada Mahasiswa

Magister Mangjemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta”, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran sikap, norma subyektif, efikasi diri, dan intensi berwirausaha

pada M ahasiswa Magister Manajemen FE UNJ adalah:

a. Sikap pada Mahasiswa Magister Manajemen FE UNJ termasuk dalam

kategori kuat. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, para
mahasiswva merespon positif terhadap pernyataan bahwa mereka
tertarik untuk membuka usaha milik sendiri.

Norma subyektif pada Mahasiswa Magister Mangjemen FE UNJ
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, para mahasiswa memperhatikan anggapan dari orang lain
dan jika anggapan itu buruk maka dapat menjatuhkan motivasi untuk
melanjutkan suatu perilaku tertentu. Harapan dari orang-orang
terdekatnya juga mendukung para mahasiswa untuk memilih untuk
menjadi wirausahawan.

Efikas diri pada Mahasiswa Magister Mangemen FE UNJ termasuk

dalam kategori biasa. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan,
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respon yang sangat positif para mahasiswa Magister Mangemen FE
UNJ yakin bahwa mereka akan berhasil jika kelak akan membuka
usaha sendiri.

d. Intens berwirausaha pada Mahasiswa Magister Manajemen FE UNJ
termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan, respon positif para mahasiswa untuk berkeinginan Iebih
memilih berwirausaha daripada bekerja pada orang lain, dan berniat
akan memiliki usaha yang sukses dalam jangka waktu panjang.

Terbukti secara empiris sikap yang dikontrol oleh usia memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Magister

Mangjemen FE UNJ.

Terbukti secara empiris norma subyektif yang dikontrol oleh usia memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa

Magister Mangjemen FE UNJ.

Terbukti secara empiris efikas diri yang dikontrol oleh usia memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa

Magister Mangjemen FE UNJ.

Terbukti secara empiris sikap, norma subyektif, dan efikasi diri yang

dikontrol oleh usia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi

berwirausaha pada mahasiswa Magister Mangjemen FE UNJ.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat digjukan

dalam penelitian adal ah sebagai berikut :
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5.2.1 Saran-saran untuk penelitian lanjutan:

1. Berdasarkan nilai koefisien determinasi untuk sikap, norma subyektif, dan
efikasi diri memiliki nilai sebesar 14,1%; maka masih terdapat variabel
lain yang mempengaruhi intensi berwirausaha yang dapat digunakan
dalam penelitian lanjutan. Variabel lain yang memungkinkan dapat
mendukung variabel terikat intensi berwirausaha antara lain: faktor
lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur fisik dan institusional;
karakteristik  kepribadian;kebutuhan berprestasi; dan kemampuan
kewirausahaan.

2. Adapun jika ingin menggunakan kembali variabel sikap, norma subyektif,
dan efikas terhadap intensi berwirausaha bisa menggunakan variabel
kontrol lain selain usia, karena dengan menggunakan variabel kontrol
tersebut nilai determinas hanya meningkat 0,5% dari 14,1% menjadi
14,6%. Variabel kontrol lain yang memungkinkan dapat mendukung
variabel terikat intens berwirausaha antara lain; latar belakang profesi
orangtua, jender, dan latar belakang budaya.

5.2.2 Saran-saran yang ditujukan untuk program Magister Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

1 Perancang kurikulum pendidikan kewirausahaan diharapkan bisa
meningkatkan kualitas dari materi sehingga mengarahkan sikap mahasiswa
ke bidang wirausaha, diawali dari deskripsi pengetahuan tentang
kepribadian kewirausahaan sehingga mahasiswa menanamkan pada

dirinya bahwa kewirausahaan adalah hal yang menyenangkan dan
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mendapatkan hasil, contohnya seperti mendapat keuntungan dari proses
produksi maupun hasil yang bersifat kepuasan diri sendiri atas jerih payah
berwirausaha.

Para dosen diharapkan memberikan perubahan persepsi dan harapan baik
kepada mahasiswa agar bisa menjadi wirausahawan sehingga dapat
menerapkan ilmu kewirausahaannya secara praktik. Ini merupakan hal
penting bagi mahasiswa dimana setigp masukan yang didapat dijadikan
pertimbangan penting baginya, karena dosen merupakan salah satu orang
yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa
untuk berwirausaha selain keluarga dan sahabat.

Diharapkan pegabat dan dosen program Magister Mangemen Fakultas
Ekonomi FE UNJ dapat bekerjasama dengan pihak perusahaan yang dapat
memberikan bal asan kepada kegiatan mahasiswa secara langsung. Seperti;
mengadakan kompetis berupa studi kelayakan bisnis atau usulan
rancangan bisnis inovatif. Sehingga mahasiswa terjun langsung ke
kegiatan nyata dalam berwirausaha dan jika beruntung memenangkan
kompetisi tersebut, kelompok mahasiswa terkait bisa dibiayai dari pihak
swasta untuk menjalankan usulan bisnisnya. Hal-hal tersebut merupakan
contoh nyata untuk mahasiswa mengembangkan pengetahuan teori dan
praktiknya sehingga dapat meningkatkan efikasi diri dalam bidang

wirausaha.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Mahasiswa/i M agister M anajemen FE UNJ

Di tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka memperoleh data untuk kepentingan ilmiah, saya melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Sikap, Norma Subyektif, dan Efikas Diri terhadap Intensi
Berwirausaha pada M ahasiswa Magister Manajemen FE UNJ”. Adapun penelitian ini adalah
salah satu syarat dalam penyusunan skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.
Dalam kuesioner ini, TIDAK ADA PENILAIAN BENAR ATAU SALAH. Saya sangat berharap
Bapak/Ibu atau Saudarali bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan dengan
sebenar-benarnya untuk berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini untuk mendapatkan data yang

bermanfaat.
Atas kesediaan dan kerjasama dari Bapak/Ibu/Saudarali saya ucapkan terima kasih.

Hormat
saya,

Chitra

Nandiswara

TATA CARA PENGISIAN :

Berikan tanda (X) pada salah satu jawaban..

Petunjuk:

1. Jawablah semua pertanyaan yang ada dan pilih salah satu yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dari lima (5) pilihan jawaban, beri tanda silang (X) untuk pilihan anda pada
jawaban yang paling mendekati dalam tempat yang tersedia.

2. Keterangan pilihan: SS =Sangat Setuju
S =Setuju
N  =Netral
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju



|. Karakteristik Responden

1. JenisKelamin:
O Laki-laki [0 Perempuan

2. Latar Belakang Profesi Orang tua (Ayah/ Ibu):

O Memiliki usaha sendiri (berwirausaha)
O Tidak memiliki usaha

3. Usiaresponden: ...............tahun

4. Status Pekerjaan:
[0 Bekerja pada suatu lembaga/ perusahaan
O Tidak dalam ikatan kerja dengan pihak manapun

5. Status pernikahan:
O Belum menikah O Menikah

6. Masa perkuliahan:

[0 Angkatan 2, semester.......
[0 Angkatan 3, semester.......
0 Angkatan 4, semester.......
00 Angkatan 5, semester.......



SIKAP

No Pernyataan 1 2 3 4 5
STS TS SS
1 Sayatertarik terhadap peluang usaha yang
ada. C O O O O
2 Saya suka dengan tantangan .
= > 2 s {2 O
3 Menjadi wirausaha merupakan sesuatu yang
saya inginkan dimasa depan. (@ O O & @)
4 Tidak pernah terpikir oleh saya untuk _ _
menjalankan usaha saya sendiri. © © < = ©
5 Saya lebih tertarik untuk membuka usaha
sendiri daripada bekerja padaorang lain. O O O O
6 Sayaingin memiliki usaha sendiri. O P ) 3 O
7 Saya akan terus mengejar cita-cita saya untuk
menjadi seorang wirausahawan. = O {r s S &
8 Saya merasa akan gagal bila membuka usaha
sendiri. G o—=0C o—0
9 Bagi saya kegagalan adalah kesuksesan yang
tertunda. C > (- > O
10 | Sayapernah melakukan tugas praktik menjadi
wirausaha. C O B O O
11 | Beberapakerabat keluarga berprofesi sebagai
wirausahawan. C O O O O
12 | Sayasenang mengamati perkembangan
S &, & > QO

tentang wirausaha.




NORMA SUBYEKTIF

No Pernyataan 1 2
STS TS
13 Saya memperhatikan an an orang lain.
y p I ggap: g O O ~ o o
14 Anggapan buruk dari keluarga saya dapat
menjatuhkan motivasi saya. O O L £ O
15 Saya mempertimbangkan saran dari keluarga. . _
¥ G2 5 £ O
16 Sayatermotivasi melakukan pekerjaan di
bidang yang sama dengan orang-orang sukses o O Y > O
yang saya kagumi.
17 Saya mendapat masukan pengalaman tentang
wirausaha B Cr 3k ¥ &
18 Teman-teman saya berpendapat bahwa
menjalani wirausaha adalah hal yang o O i > %)
menyenangkan.
19 Saya disarankan mengikuti kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan wirusaha. O O 5 O O
20 K eluarga mengharapkan saya menjadi
seorang wirausaha. O £ L o O O
21 Teman-teman terdekat menginginkan saya
menjadi seorang wirausaha O O O O O
22 Para dosen mengarahkan saya menjadi
seorang wirausaha O & C L @
23 Saya melakukan apa yang diharapkan
orangtua. o - - O O
24 Saya memiliki sosok idola pengusaha.
D @ ¥ O




EFIKASI DIRI

No Pernyataan 1 2 3 4 5
STS TS N SS

25 Saya termasuk orang yang bisa mengelola

sesuatu dengan baik. &, & O @, =
26 Saya memiliki hasrat di bidang wirausaha.

C>- (- T ' (M

27 Sayatidak mudah putus asa dalam

mengerjakan tugas meskipun terdapat & O O O O

banyak kesulitan .
28 Saya selalu melakukan evaluasi diri untuk

menjadi lebih baik. O &, O O O
29 Saya semakin bersemangat ketika

melihat orang lain sukses. © o © © ©
30 Saya bertanggung jawab terhadap

setiap tugas yang dibebankan. 6 > &, 2 &
31 Saya percaya bahwa saya bisa membangun

usaha sendiri. O—CO—0 O—=0
32 Saya yakin akan berhasil menjalankan usaha

sendiri. & = © © C
33 Saya selalu berusaha untuk menghadapi

persoalan dengan dengan baik. O LB O & &
34 Saya mampu menemukan alternatif

terbaik di setiap kesulitan O O O O 'S

pekerjaan.
35 Saya menganggap hambatan merupakan

bagian dari proses yang harus dilewati. Cr - ) > i
36 Saya yakin keberuntungan akan berpihak jika

dilakukan dengan baik. C s L O L




INTENSI BERWIRAUSAHA

No Pernyataan 1 2 3 4 5
STS TS N SS

37 | Sayapernah merencanakan untuk memulai

suatu usaha. C C O O O
38 | Sayaingin memasarkan produk/ jasa usaha

milik sendiri. Cr - O O O
39 | Sayaakan lebih sukses berwirausaha daripada

bekerja pada orang. O > {0 ' O
40 | Ketika sayalulus saya akan melakukan apa

sgja untuk dapat berwirausaha. O O 15 > O
41 | Sayaakan memulai usaha dalam jangka waktu

dekat ini. > O e o o
42 | Sayaakan mempunyai usaha yang besar

dalam 10 tahun ke depan. O - ) > O
43 | Membangun aset lebih penting bagi

saya dari sekedar bekerja mencari - o o o o

uang.
44 | Walaupun harus bersusah payah, saya akan

tetap membesarkan sebuah usaha. Oy O O O O




LAMPIRAN 2

DATA MENTAH

a. Sikap

skor

43
51

52
46
40
42

53
49

47

52
52
45

47

46
42

53
46

46

50
43

50
45

49
40
40
51

35
45

44
45

43

45

48
40
42

12

11

10

1

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35




39
42

44
45

42

41

41

42

47

41

50
43

50
50
41

44
40
42

38
38
48
46

41

40
44

41

46

46
45

44
46
45

46
43

46
46

42

48
48

48
45

36
37
38
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67
68
69

70
71

72
73

74
75

76




45

48

53
51

37
46
44
56
46
46

50
47

47

49

45

42

42

48
43

42

43
45

46
45

44
47

50
45

40
42

47

48
47

43

44
46

77
78
79
80
81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




b. Norma Subyektif

skor

47

46

45

50
41

47

58
42

40
55
44
46
44
48

45

49

48
41

42

39
42

45

52
49
40
47

43
47

45

51

44
51

54
43
47

44
44

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35
36
37




45

42

49

47

48

53
50
45

44
46

45

51

43
50
46

43
49

47

40
45

47

43
42

46

49
48

49

50
44
46

40
43

50
45

47

40
40
51

35

45

38
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48
49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67
68
69

70
71

72
73

74
75

76
77




44
44
43

32
47

40
42

45

42

45

44
40
48
41

42

47

41

50
41

50
50
41

44
50
49

48
46

45

45

47

49

51

53
48

52

78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




c. Efikas Diri

skor

52
50
54
54
43

59
58
59
52
57

48

49
55
49
51

60
46

40

50
50
54
50
57
50
51

51

46

52
51

45

51

45

48

53
42

45

47

51

36

35

34

33

32

31

30

29

28

27

26

25

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29

30
31

32
33

34
35
36
37
38




53
49

43

50
49

53
53
45

48
50
47

50
45

51

46

53
49

52
48
43

47

50
52
51

47

54
44

47

55
48

47

55
50
52
49
52
49

45

48
50

39
40
41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

74
75

76
77
78




56
53
47

54
48
49
49

44

49
51

55
49
52
51

55
48

49

46

51

49

49

48
51

54
48

49
46

44

48
51

48

48
49
53

79
80
81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




Intensi Berwirausaha

d.

skor

32
34
38
35

26
40

40
33

33

39
35

31

34
32
30
34
32

30
30
31

29
28
30
28
33

36
34

33

32

34
31

37

34
28
28
30
30
33

44

43

42

41

40

39

38

37

RESPONDEN

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
35
36
37
38




32

32
29
29
27

31

31

29
26
27

30
31

32

28
29
32

28
37

30
29
33

29
29
36
34

33

28
31

29
36
30
30
26
24
31

31

33

36
29
28

39
40
41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62
63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

74
75

76
77
78




24
30
25

29
26
29
32
31

33

28
31

29
28
34
33

30
30
30
31

30
30
31

32

27

31

32

35

33

34

33

38
34

29
34

79
80
81

82

83

84

85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

112
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




LAMPIRAN 3
HASIL UJI VALIDITAS

a. Variabel Sikap (X1)

No Pertanyaan Corrected Total-ltem r tabel Valid
Correlation
Pertanyaan 1 0.528 0.361 Valid
Pertanyaan 2 0.374 0.361 Valid
Pertanyaan 3 0.536 0.361 Valid
Pertanyaan 4 0.664 0.361 Valid
Pertanyaan 5 0.634 0.361 Valid
Pertanyaan 6 0.465 0.361 Valid
Pertanyaan 7 0.747 0.361 Valid
Pertanyaan 8 0.419 0.361 Valid
Pertanyaan 9 0.742 0.361 Valid
Pertanyaan 10 0.709 0.361 Valid
Pertanyaan 11 0.437 0.361 Valid
Pertanyaan 12 0.665 0.361 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

b. Variabel Norma Subyektif (X2)

Corrected Total-ltem
No Pertanyaan r tabel Valid
Correlation
Pertanyaan 13 0.536 0.361 Valid
Pertanyaan 14 0.481 0.361 Valid
Pertanyaan 15 0.709 0.361 Valid
Pertanyaan 16 0.497 0.361 Valid
Pertanyaan 17 0.524 0.361 Valid
Pertanyaan 18 0.536 0.361 Valid
Pertanyaan 19 0.677 0.361 Valid
Pertanyaan 20 0.633 0.361 Valid
Pertanyaan 21 0.465 0.361 Valid
Pertanyaan 22 0.747 0.361 Valid
Pertanyaan 23 0.830 0.361 Valid
Pertanyaan 24 0.404 0.361 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013



C.

Variabel Efikasi Diri (X3)

Corrected Total-Iltem

No Pertanyaan r tabel Valid
Correlation
Pertanyaan 25 0.439 0.361 Valid
Pertanyaan 26 0.746 0.361 Valid
Pertanyaan 27 0.583 0.361 Valid
Pertanyaan 28 0.638 0.361 Valid
Pertanyaan 29 0.498 0.361 Valid
Pertanyaan 30 0.756 0.361 Valid
Pertanyaan 31 0.483 0.361 Valid
Pertanyaan 32 0.709 0.361 Valid
Pertanyaan 33 0.638 0.361 Valid
Pertanyaan 34 0.600 0.361 Valid
Pertanyaan 35 0.481 0.361 Valid
Pertanyaan 36 0.437 0.361 Valid
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
d. Variabel Intensi Berwirausaha (Y)
No Pertanyaan Corrected Tofal-ltem r tabel Valid
Correlation
Pertanyaan 37 0.439 0.361 Valid
Pertanyaan 38 0.746 0.361 Valid
Pertanyaan 39 0.524 0.361 Valid
Pertanyaan 40 0.536 0.361 Valid
Pertanyaan 41 0.677 0.361 Valid
Pertanyaan 42 0.633 0.361 Valid
Pertanyaan 43 0.465 0.361 Valid
Pertanyaan 44 0.747 0.361 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




LAMPIRAN 4

UJI RELIABILITAS

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Sikap 0.833 Reliabel
Norma Subyektif 0.844 Reliabel
Efikasi Diri 0.844 Reliabel
Intensi Berwirausaha 0.764 Reliabel

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




LAMPIRAN 5

HASIL ANALISISDESKRIPTIF VARIABEL

a. Sikap (X1)
Skor Penilaian
No Pernyataan 1 2 3 4
Tota | % |Tota| % |Totad| % |Tota| % |Tota| %
Indikator Reaksi
1 | Styatertarik terhadap olooo| 8| 714| 25|2232| 72|6420| 7| 625
peluang usaha yang ada.
2 | Saya suka dengan tantangan. 0| 0.00 9| 804 23 | 20.54 70| 625 10| 8.93
Menjadi wirausaha
3 | merupakan sesuatu yang 0 | 0.00 10| 8093 25 | 22.32 61 | 54.46 16 | 14.29
saya inginkan dimasa depan.
Tidak pernah terpikir oleh
4 | sayauntuk menjalankan 2179 11| 9.82 20 | 17.86 65 | 58.04 14| 125
usaha saya sendiri.
Jumiah rata-rata Indikator 2| 04| 38| 85| 93|2076| 268 59.8| 47| 105
Reaksi
Indikator Perilaku
Saya lebih tertarik untuk
membuka usaha sendiri
5 deripada bekerja pada orang 0| 0.00 5| 446| 22|1964| 75| 669 | 10| 893
lain.
6 ga""qy;;i'*g'”mem'“k' usaha 0/000| 11| 982| 20|1786| 66| 5893| 15| 13.39
Saya akan terus mengejar
7 | cita-cita saya untuk menjadi 0| 0.00 7| 6.25 24 | 21.43 60 | 53.57 21 | 18.75
seorang wirausahawan.
g | Styamerasaakan gagal bila 4|357| 10| 893| 24|2143| 62| 5536 121071
membuka usaha sendiri.
Jumlah rata-rata Indikator 4| 09| 33| 74| 90|2000| 263| 587| 58| 12.9
Perilaku
Indikator Penyesuaian Diri
o | Bedi syakegagalan adalah 0| 0.00 7| 625| 26|2321| 67|598 | 12]1071
kesuksesan yang tertunda.
Saya pernah melakukan
10 | tugas praktik menjadi 1089 5| 4.46 20 | 17.86 76 | 67.86 10| 8093
wirausaha.
Beberapa kerabat keluarga
11 | berprofes sebagai 0| 0.00 2 1.79 15| 13.39 83| 74.11 12 | 10.71
wirausahawan.
Saya senang mengamati
12 | perkembangan tentang 0 | 0.00 5| 446 26 | 23.21 65 | 58.04 16 | 14.29
wirausaha.
Jumiah rata-rata Indikator 1|022| 19| 424| 87|1942| 201| 6496 | 50| 1116
Indikator Penyesuaian Diri
Total Variabel Sikap (%) 0.5 6.7 20.09 61.12 115

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




b. Norma Subyektif (X;)

No

Pernyataan

Skor Penilaian

1

2

3

4

Tota

% | Tota %

Total | %

Totd

%

Totd

Indikator Tekanan Sosial

13

Saya memperhatikan
anggapan orang lain.

0.00 11| 9.82 20

17.9

68

60.7

13

11.6

14

Anggapan buruk dari
keluarga saya dapat
menjatuhkan motivasi saya.

0.89 13 | 1161 18

16.1

67

59.8

13

11.6

15

Saya mempertimbangkan
saran dari keluarga.

0.00 11| 9.82 25

22.3

52

46.4

24

214

16

Sayatermotivasi melakukan
pekerjaan di bidang yang
sama dengan orang-orang
sukses yang saya kagumi.

0.89 9| 804 15

13.4

67

59.8

20

17.9

17

Saya mendapat masukan
pengalaman tentang
wirausaha.pada orang lain.

0.00 3| 268 22

19.6

73

65.2

14

12.5

18

Teman-teman saya
berpendapat bahwa
menjalani wirausaha adalah
hal yang menyenangkan.

0.00 12 | 10.71 25

22.3

55

49.1

20

17.9

19

Saya disarankan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan wirusaha.

0.00 5| 4.46 18

16.07

60

53.57

29

25.89

20

Keluarga mengharapkan
saya menjadi seorang
wirausaha.

0.89 14 | 12.50 25

22.32

58

51.79

14

125

21

Teman-teman terdekat
menginginkan saya menjadi
seorang wirausaha.

0.89 8| 714 25

22.32

56

50

22

19.64

22

Para dosen mengarahkan
saya menjadi seorang
wirausaha.

0.00 5| 446 31

27.68

64

57.14

12

10.71

23

Saya melakukan apa yang
diharapkan orangtua.

0.89 4] 357 21

18.75

64

57.14

22

19.64

24

Saya memiliki sosok idola
pengusaha.

0.00 7| 625 15

13.39

71

63.39

19

16.96

102 260

755

222

Total Variabel Norma Subyektif

(%)

0.37 7.59

19.35

56.18

16.52

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




C. Efikasi Diri(X3)

No

Pernyataan

Skor Penilaian

1

2

3

Tota | %

Total | %

Total | %

Total | %

Total | %

Indik

ator Evaluas d

iri

25

Saya termasuk orang yang
bisa mengelola sesuatu
dengan baik.

0.00

1

0.89

11 9.8

60

53.57

40

35.71

26

Saya memiliki hasrat di
bidang wirausaha.

0.00

0.89

24| 214

57.14

23

20.54

27

Saya tidak mudah putus asa
dalam mengerjakan tugas
meskipun terdapat banyak
kesulitan .

0.89

0.00

28| 250

48

42.86

35

31.25

28

Saya selalu melakukan
evaluasi diri untuk menjadi
lebih baik.

0.00

0.00

18| 16.1

58

51.79

36

32.14

29

Saya semakin bersemangat
ketika melihat orang lain
Sukses.

0.00

0.00

15| 134

56

50

41

36.61

30

Saya bertanggung jawab
terhadap setiap tugas yang
dibebankan.

0.00

4.46

13| 116

50

39.29

Jumlah rata-rata | ndikator

Evaluas diri

1

01

7

1

109 | 16.22

336

50

219

32.6

Indikator Keyakinan di M asa Datang

31

Saya percaya bahwa saya
bisa membangun usaha
sendiri.

0

0

19

16.96

13 | 1161

41

36.61

39

34.82

32

Saya yakin akan berhasil
menjalankan usaha sendiri.

0.89

14| 125

48

42.86

49

43.75

33

Saya selalu berusaha untuk
menghadapi persoalan
dengan dengan baik.

0.89

19 | 16.96

50

42

37.50

Saya mampu menemukan
alternatif terbaik di setiap
kesulitan pekerjaan.

1.79

17 | 15.18

45

40.18

48

42.86

35

Saya menganggap hambatan
merupakan bagian dari
proses yang harus dilewati.

1.79

8| 714

53

47.32

49

43.75

36

Saya yakin keberuntungan
akan berpihak jika
dilakukan dengan baik.

0.00

24 | 21.43

48.21

30.36

Jumlah rata-rata | ndikator
Keyakinan di Masa Datang

0

25

3.72

95 | 14.14

291

43.3

261

38.8

Total Variabel Efikasi Diri (%)

0.1

2.4

15.18

46.7

35.7

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




d. Intensi Berwirausaha (Y)

Skor Penilaian
No Pernyataan 1 2 3 4 5
Total | % |Tota| % |Totad| % |Tota| % |Totd| %
Indikator Keinginan untuk Berwirausaha
37 Sayatertarik terhadap
peluang usaha yang ada. 0 0 6 536| 38 |3393| 57 |5089| 11 9.82
38 | Saya suka dengan tantangan. 0 0 3 268 | 33 | 2946| 61 |5446| 15 | 13.39
Jumlah rata-rata I ndikator
Keinginan untuk Berwirausaha 0 0 9 402 | 71 | 3170 | 118 | 5268 | 26 | 11.61
Indikator M emilih Berkarir Sebagai Wirausahawan
Menjadi wirausaha
39 | merupakan sesuatu yang 1/0.89 6| 5.36 13 | 1161 68 | 60.71 24 | 21.43
saya inginkan dimasa depan.
Tidak pernah terpikir oleh
40 | saya untuk menjalankan 1/0.89 8714 29 | 25.89 55 | 49.11 19 | 16.96
usaha saya sendiri.
Jumlah rata-rata I ndikator
M emilih berkarir sebagai 21090 14 | 6.25 42 | 18.75 | 123 | 54.91 43 | 19.20
wirausahawan
Indikator M elakukan Perencanaan untuk M emulai Usaha
Sayalebih tertarik untuk
membuka usaha sendiri
411 daripada bekerja pada orang 0 0 6 | 536 32 | 2857 55 | 49.11 19 | 16.96
lain.
42 ;f‘g’;:i”g'”mem'“k' usaha ol o| o|oo0| 15|1339| 71|6339| 26|2321
Jumlah rata-rata Indikator
M elakukan Perencanaan untuk 0 0 6 | 2.68 47 | 20.99 | 126 | 56.25 45 | 20.09
Memulai Usaha
Indikator M eningkatkan Status Sosial dan Harga Diri Sebagai Wirausaha
Saya akan terus mengejar
43 | cita-cita saya untuk menjadi 0 0 4| 357 25| 22.32 39 | 34.82 44 | 39.28
seorang wirausahawan.
4q | SHamerasagkangagal bila | )\ o 5| q179| 17 |1518| 59 |5268| 343036
membuka usaha sendiri.
Jumlah rata-rata Indikator
M eningkatkan Status Sosial dan 0 0 6 | 2.68 42 | 18.75 98 | 43.75 78 | 34.82
Harga Diri Sebagai Wirausaha
Total Variabel Intens 0.22 391 2254 51.90 21.43
Berwirausaha (%)

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan Ms. Excel 2007




LAMPIRAN 6

UJlI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Sikap (X1) 122 30 .200° .974 30 .659]
Norma Subyektif (X2) .106 30 .200° .973 30 .618
Efikasi Diri (X3) .109 30 .200° 972 30 .596
Intensi Berwirausaha (Y) 137 30 .159 .970 30 .551
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Uji Linearitas

Hasil Uji LinieritasVariabel Sikap dan Variabd Intensi Berwirausaha
ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

Y * X1 Between Groups (Combined) 304.375 18 16.910 1.738 |.046

Linearity 74.751 1 74.751 7.681 |.007

Deviation from ]229.624 17 13.507 1.388 |.160

Linearity

Within Groups 905.045 93 9.732
Total 1209.420 111

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013



Hasil Uji LinieritasVariabel Norma Subyektif dan Variabel Intens
Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Squares| df | Mean Square F Sig.
Y * X2 Between Groups (Combined) 360.217 19 18.959| 2.054 .013

Linearity 120.124 1 120.124] 13.014 .001
Deviation from 240.092 18 13.338| 1.445 .130
Linearity

Within Groups 849.203 92 9.230

Total 1209.420| 111

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji LinieritasVariabel Efikasi Diri dan Variabel Intens Berwirausaha

ANOVA Table
Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Y * X3 Between Groups (Combined) 387.427 19 20.391| 2.282 .005

Linearity 80.720 1 80.720| 9.034 .003
Deviation from 306.706 18 17.039( 1.907 .025
Linearity

Within Groups 821.993 92 8.935

Total 1209.420| 111

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013



Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Sikap (X1) .888 1.126
Norma Subyektif (X2) .959 1.043
Efikasi Diri (X3) 877 1.141

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




Uji Heter okedastisitas

Correlations

Unstandardized
X1 X2 X3 Residual
Spearman's  Sikap (X1) Correlation Coefficient 1.000 057 267 .055
tho Sig. (2-tailed) 550  .004 562
N 112 112 112 112
Norma Subyektif Correlation Coefficient .057 1.000 .103 -.014
(X2) Sig. (2-tailed) 550 280 883
N 112 112 112 112
Efikasi Diri (X3) Correlation Coefficient 267" .103 1.000 -.029
Sig. (2-tailed) .004 280 765
N 112 112 112 112
Unstandardized Correlation Coefficient .055 -.014 -.029 1.000
Residual Sig. (2-tailed) s62|  .883| 765
N 112 112 112 112
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




LAMPIRAN 7

ANALISISREGRESI SEBELUM MENGGUNAKAN VARIABEL

KONTROL

Variabel X1terhadap Variabe Y

Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 18.541 3.847 4.820
X1 .258 .085 .279| 3.045 1.000 1.000
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 108.444 1 108.444 9.273 .003%
Residual 1286.413 110 11.695
Total 1394.857 111

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

279°

.078

.069

3.420

a. Predictors: (Constant), X1

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013



Variabel X2 terhadap Variabd Y

Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 21.160 3.664 5.775| .000
X2 .198 .080 .230| 2.481| .015 1.000| 1.000
a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 73.904 1 73.904 6.154 .0159
Residual 1320.953 110 12.009
Total 1394.857 111
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasl Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .230% .053 .044 3.465

a. Predictors: (Constant), X2

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




Variabel X3terhadap Variabd Y

Hasil Uji t

Coefficients?®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model

B Std. Error

Beta

t Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

20.545

4.265

4.817 .000

X3 194 .085 212 2.274 .025 1.000 1.000]

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji F

ANOVAP

Model

Sum of Squares

df Mean Square

Sig.

1 Regression
Residual

Total

62.621

1332.236

1394.857

1 62.621
110 12.111

111

5.170 .025°

a. Predictors: (Constant), X3

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasl Uji Koefisien Deter minasi

Model Summary

Model R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 2128 .045 .036

3.480

a. Predictors: (Constant), X3

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
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ANALISISREGRESI SETELAH MENGGUNAKAN VARIABEL

KONTROL

Variabel X1 dan Z terhadap Variabel Y

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 .287°

.082

.065

3.191

a. Predictors: (Constant),

Z, X1

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 99.566 2 49.783 4.889 .009%
Residual 1109.853 109 10.182
Total 1209.420 111
a. Predictors: (Constant), Z, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.494 3.907 6.013 .000
X1 231 .080 .268 2.895 .005
4 -.108 .069 -.145 -1.561 121

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




Variabel X2 dan Z terhadap Variabel Y

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate

1 .328° .108 .091 3.146

a. Predictors: (Constant), Z, X2

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.416 2 65.208 6.587 .002%
Residual 1079.003 109 9.899
Total 1209.420 111

a. Predictors: (Constant), Z, X2

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.433 3.965 5.406 .000
X2 .249 .073 .310 3.426 .001
z -.069 .068 -.092 -1.020 .310

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




Variabel X3 dan Z terhadap Variabel Y

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 2792 .078 .061 3.199
a. Predictors: (Constant), Z, X3
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji F
ANOVA"

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 93.881 2 46.940 4.587 .012%

Residual 1115.539 109 10.234

Total 1209.420 111
a. Predictors: (Constant), Z, X3
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.819 4.546 4.800 .000

X3 .225 .081 .257 2.790 .006

z -.078 .069 -.104 -1.134 .259

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013




Variabel X1, X2, X3 dan Z terhadap Variabe Y

Hasil Uji Koefisien Deter minasi (R2)

Model Summary

Std. Error of the

Model R Square Adjusted R Square Estimate
1 4212 177 .146 3.050
a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 214.088 4 53.522 5.754 .000%
Residual 995.332 107 9.302
Total 1209.420 111
a. Predictors: (Constant), Z, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 10.334 5.385 1.919 .058
X1 .154 .081 179 1.896 .061 .867 1.153
X2 .205 .072 .256 2.851 .005 .955 1.047
X3 134 .082 .152 1.622 .108 .874 1.144
4 -.087 .066 -.117 -1.314 192 974 1.027

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan SPSS, 2013
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